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ABSTRAK 
 
Analisis Efisiensi Penggunaan Dana Pada  
PT. Aura Planindo Askari 
 
Efficiency Analysis of the Use of Funds 
PT. Aura Planindo Askari 
 
A.Asyraq Dzil Ikram 
Yansor Djaya 
A.Nur Bau Massepe 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan penggunaan dana 
pada PT. Aura Planindo Askari dan untuk mengetahui apakah PT. Aura Planindo 
Askari telah menggunakan dana yang ada secara efisien. Data penelitian ini 
berasal dari Laporan Keuangan PT. Aura Planindo Askari pada periode 2002-
2011 dan beberapa kajian pustaka lain. Metode analisis data yang digunakan 
adalah pengukuran rasio rentabilitas yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan memanfaatkan seluruh 
modal/dana yang dimiliki. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fluktuasi yang 
terjadi pada rentabilitas perusahaan disebabkan oleh terjadinya fluktuasi pada 
profit margin akibat  komponen biaya-biaya usaha perusahaan yang mengalami 
peningkatan sehingga mempengaruhi pencapaian laba usaha. Sehingga 
diperoleh kesimpulan bahwa perusahaan belum sepenuhnya menggunakan 
dananya secara efisien karena tingkat rentabilitas yang dicapai perusahaan 
masih rendah.  
 
Kata kunci: efisiensi, dana, rentabilitas ekonomi, rentabilitas modal sendiri, profit 
margin, operating assets turnover. 
 
This study aims to determine the development of the use of funds at PT. Aura 
Planindo Askari and to determine whether the PT. Aura Planindo Askari has used 
existing funds efficiently. The data were derived from the Financial Statements 
PT. Aura Planindo Askari in the period 2002-2011 and some other literature. The 
method of data analysis is the measurement of the profitability ratio is used to 
determine the company's ability to generate profit by exploiting all the 
capital/funds. The results of this study show that the fluctuations in the 
profitability of the company caused by the fluctuations in profit margins due to 
component costs has increased corporate efforts affecting the achievement of 
operating income. Thus be concluded that the company has not fully use their 
funds efficiently for the company achieved profitability levels are still low. 
 
Keywords: efficiency, funding, return on total assets, return on equity, profit 
margin, operating assets turnover  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1   LATAR BELAKANG 
Memasuki zaman yang semakin modern ini setiap aktivitas yang dilakukan 
oleh individu maupun suatu lembaga memerlukan dana. Perusahaan yang 
merupakan bentuk lembaga yang bergerak dalam dunia usaha juga tak dapat 
terlepas dari kebutuhan dana. Prinsip manajemen perusahaan menuntut agar 
baik dalam memperoleh maupun dalam menggunakan dana harus dilakukan 
secara efektif dan efisien. Efisiensi akan dapat dicapai apabila perusahaan dalam 
kegiatan usahanya dapat menempatkan dan menentukan komposisi masing-
masing aktiva sesuai dengan kegiatan perusahaan. Oleh karena itu perusahaan 
perlu mengadakan perencanaan dan pengendalian yang baik dalam memperoleh 
dan menggunakan dana. 
Penggunaan dana harus dilakukan secara efisien. Hal ini berarti setiap 
rupiah dana yang tertanam dalam aktivitas harus dapat digunakan untuk 
menghasilkan tingkat keuntungan dan rentabilitas yang maksimal. Salah satu 
faktor atas kelangsungan hidup dari suatu perusahaan, mereka akan berusaha 
meningkatkan kemakmuran yang telah dicapai baik dalam bentuk profit atau 
dalam ruang lingkup yang lebih luas lagi. Salah satu usaha tersebut adalah 
dengan menganalisa efisiensi penggunaan dana pada perusahaan yang 
bersangkutan.  
Secara umum berkaitan dengan pendanaan ada tiga keputusan penting 
yang senantiasa diambil oleh setiap perusahaan yaitu: 
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1. Keputusan  investasi, yaitu keputusan yang menyangkut penggunaan 
dana yang dimiliki perusahaan. 
2. Keputusan  pendanaan atau pembayaran, yaitu keputusan tentang 
sumber dana yang dibutuhkan untuk membiayai investasi. 
3. Keputusan  operasional,  yaitu keputusan mengenai produk apa yang 
akan dijual dan bagaimana cara menjual agar memperoleh laba. 
(sumber; http://etd.eprints.ums.ac.id/) diakses tanggal 3 Maret 2012. 
Hasil dari ketiga keputusan di atas dicerminkan pada laporan keuangan 
utama yaitu laporan neraca dan laporan laba/rugi. Neraca menunjukkan posisi 
keuangan perusahaan pada saat tertentu. Laporan laba rugi merupakan laporan 
keuangan yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba selama periode tetentu. 
Dalam analisis efisiensi penggunaan dana tidak terlepas dari kedua 
laporan diatas, karena didalam neraca terdiri atas aktiva dan pasiva. Agar dana 
yang tertanam dalam masing masing unsur aktiva disatu pihak tidak mencukupi 
jumlahnya, sehingga dapat mengganggu likuiditas dan kontinyuitas usaha, dan 
dilain pihak tidak melebihi jumlahnya sehingga dapat menimbulkan 
pengangguran dana, maka perlu pengalokasian dan yang didasarkan pada 
perencanaan yang tepat sehingga penggunaan dana dapat dilakukan secara 
optimal. Perusahaan harus mengambil kebijaksanaan pengaturan dana dengan 
baik, sehingga akan tercapai keseimbangan antara dana yang tersedia dengan 
dana yang dibutuhkan. 
Sehingga dengan menganalisa efisiensi penggunaan dana pada 
perusahaan dapat diketahui keluar masuknya dana dan digunakan untuk apa 
saja dana tersebut. Selain itu dapat diketahui pula apabila nantinya terdapat 
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penyimpangan-penyimpangan dan atau penggunaan dana yang kurang efisien 
sehingga dapat dengan mudah dialihkan kedalam kegiatan yang lebih efisien. 
Analisa rentabilitas pada  PT. Aura Planindo Askari dimaksudkan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan penggunaan dana/modal kerja 
perusahaan untuk memperoleh laba secara efisien. Dalam hal ini dapat 
digunakan analisis rentabilitas, yaitu analisis yang membandingkan besarnya 
modal yang digunakan perusahaan dalam kurun waktu tertentu dengan besarnya 
laba yang diperoleh. Dari beberapa jenis rasio yang ada, rentabilitas merupakan 
kriteria umum yang dipakai untuk mengukur tingkat efisiensi kegiatan 
perusahaan. 
 Bagi seorang manajer, mengukur rasio profitabilitas atau rentabilitas 
perusahaan sangatlah penting karena dengan menggunakan rasio ini dapat 
diketahui apakah modal usaha atau operating asset yang diinvestasikan 
perusahaan sudah digunakan secara efisien. Untuk mencapai hal tersebut, maka 
pimpinan perusahaan sebaiknya membuat perencanaan secara sistematis 
mengenai penggunaan modal yang akan dialokasikan. 
Efisiensi penggunaan dana penting pada perusahaan developer dalam 
rangka mendapatkan nilai tambah atau keuntungan dari kegiatan bisnis yang 
dilakukan. Dengan mengefisienkan dana, perusahaan dapat merencanakan 
beberapa kegiatan bisnis pendukung, misalnya dengan membuka toko bahan 
bangunan. Selain untuk proyeknya sendiri masyarakat umum juga bisa membeli 
di toko bahan bangunan tersebut. Selain itu, dengan mengefisienkan dana, 
perusahaan juga dapat memberikan insentif dana kepada staf/karyawan.  
Adapun data keuangan perusahaan, dapat diperlihatkan sebagai berikut : 
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Tabel 1.1.1  
Pendapatan, Laba Usaha, Dan Operating Assets 
PT. Aura Planindo Askari 
Tahun 2002-2011 
Tahun Pendapatan Laba Operating Assets 
2002 731.989.000 121.939.000 1.110.363.650 
2003 1.248.282.000 90.403.000 2.557.383.000 
2004 1.420.282.000 161.650.000 2.963.450.000 
2005 1.889.300.000 142.250.000 3.377.650.000 
2006 2.280.335.000 233.517.000 5.447.517.000 
2007 3.155.157.000 422.778.000 6.626.305.000 
2008 5.858.941.500 461.473.000 8.695.169.000 
2009 6.818.068.950 427.103.000 7.351.622.500 
2010 8.922.216.407 513.332.137 9.042.494.205 
2011 9.491.069.110 1.543.826.530 10.750.976.300 
Sumber : laporan keuangan PT. Aura Planindo Askari tahun 2002-2011 
 
Tabel 1.1 menunjukkan kecenderungan  pendapatan yang diterima PT. 
Aura Planindo Askari dari tahun 2002-2011 terus meningkat. Begitu pula dengan 
biaya operating assets yang terus meningkat  setiap tahunnya, terkecuali pada 
tahun 2009 yang mengalami penurunan, hal ini disebabkan setiap tahun PT. 
Aura Planindo Askari berupaya memperluas lahan huniannya. Sedangkan, laba 
perusahaan mengalami peningkatan dan penurunan. 
 Hartanto (2005) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Hubungan 
Modal Kerja Terhadap Rentabilitas Pada PT Goodyear Tbk”. Dengan periode 
pengamatan sejak tahun 2000-2004. Variabel yang digunakan terdiri dari variabel 
X yang diukur dengan aktiva lancar dikurangi dengan hutang lancar (Current 
Assets–Current Liabilities). Variabel ini digunakan sebagai indikator untuk melihat 
modal kerja, dan variabel yang diukur dengan ROE (Earning After Tax/Equity) 
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yang digunakan untuk melihat kemampuan memperoleh laba. Dari hasil 
perhitungan koefisien korelasi menunjukkan hubungan antara modal kerja 
dengan kemampuan memperoleh laba adalah lemah dan negatif, sedangkan dari 
hasil uji t menunjukkan bahwa modal kerja berpengaruh terhadap rentabilitas 
tetapi hubungannya lemah dan tidak signifikan. 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis tertarik mengadakan 
penelitian dengan judul “Analisis Efisiensi Penggunaan Dana Pada PT. Aura 
Planindo Askari”. 
 
1.2  RUMUSAN MASALAH 
Berdasakan latar belakang permasalahan di atas, rumusan masalah 
penelitian adalah :  
1. Bagaimanakah gambaran penggunaan dana pada PT. Aura Planindo 
Askari dari tahun 2002-2011? 
2. Apakah PT. Aura Planindo Askari telah menggunakan dana yang ada 
secara efisien? 
 
1.3  TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini, antara lain adalah:  
1. Untuk mengetahui perkembangan penggunaan dana pada PT. Aura 
Planindo Askari. 
2. Untuk mengetahui apakah PT. Aura Planindo Askari telah 
menggunakan dana yang ada secara efisien. 
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1.4  KEGUNAAN PENELITIAN 
Manfaat dari penelitian ini, antara lain adalah: 
1. Sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam 
mengetahui keadaan rentabilitas perusahaan yang dapat digunakan 
dalam menjalankan usaha dimasa yang akan datang. 
2. Sebagai bahan perbandingan bagi penulis untuk melihat kenyataan 
yang ada dilapangan dengan teori-teori yang telah diperoleh selama 
mengikuti perkuliahan. 
3. Sebagai bahan refensi bagi penulis lain. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. LANDASAN TEORI 
2.1.1 Pengertian Pembelanjaan 
 Dalam menjalankan suatu perusahaan selalu tidak pernah terlepas dengan 
dana yang tersedia dalam suatu perusahaan. Karena dengan adanya dana 
tersebut suatu perusahaan dapat membiayai seluruh aktivitas atau segala jenis 
operasi yang dilakukannya. Untuk itu perusahaan perlu mencari sumber dana 
untuk membiayai segala jenis operasi tersebut. Penggunaan dana yang 
diperoleh tersebut digunakan untuk membiayai seluruh aktivitasnya atau dengan 
kata lain perusahaan telah melakukan proses pembelanjaan. 
 Pembelanjaan (dalam artian yang luas) dapat didefinisikan, yaitu sebagai 
keseluruhan usaha suatu perusahaan dalam bidang keuangan yang dimulai dari 
perencanaan sumber dana penggunaan hingga usaha-usaha 
untuk memanfaatkan dana yang diperoleh secara optimal dalam rangka 
mencapai tujuan perusahaan. Pembelanjaan juga merupakan masalah sentral 
dalam perusahaan dalam usaha untuk mencapai tujuan perusahaan. Dimana 
fungsi pembelanjaan tidak dapat dipisahkan dengan fungsi-fungsi lainnya di 
dalam perusahaan. 
 Selain pengertian pembelanjaan secara umum di atas, penulis juga akan 
mengemukakan beberapa pengertian pembelanjaan yang akan dikemukakan 
oleh beberapa pakar ekonomi, misalnya Bambang Riyanto (2001) memberikan 
pengertian sebagai berikut: 
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 “Pembelanjaan adalah keseluruhan aktivitas yang bersangkutan dengan 
usaha untuk mendapatkan dana dan menggunakan atau mengalokasikan dana 
tersebut”. 
 Untuk hasil yang maksimal, perusahaan membutuhkan dana. Dana 
tersebut dapat diperoleh dari pemilik perusahaan maupun utang dana yang 
diterima oleh perusahaan yang digunakan untuk membeli aktiva tetap untuk 
memproduksi barang dan jasa, membeli bahan-bahan untuk kepentingan 
produksi dan penjualan untuk piutang dagang, untuk mengadakan persediaan 
kas, dan membeli surat-surat berharga yang disebut efek atau sekuritas untuk 
kepentingan transaksi maupun menjaga likuiditas perusahaan. Jumlah sumber 
dana pada jangka pendek dan jumlah sumber dana pada jangka panjang yang 
digunakan untuk membelanjai atau mendanai aktiva tersebut pada saat tertentu. 
 Keseluruhan aktivitas yang bersangkutan dengan usaha untuk 
mendapatkan dan menggunakan dana atau mengalokasikan dana tersebut 
sebagai pembelanjaan perusahaan dalam artian yang luas. Sedangkan 
pembelanjaan dalam artian sempit adalah aktivitas yang bersangkutan dengan 
usaha hanya mendapatkan dana saja yang juga sering dinamakan pembelanjaan 
pendanaan, prinsip manajemen perusahaan menuntut agar baik dalam 
memperoleh dana maupun dalam menggunakan dana harus didasarkan pada 
pertimbangan efesien. 
 Ditinjau dari sumber-sumber modal yang diperoleh, pembelanjaan dapat 
dibedakan antara lain: 
1. Pembelanjaan di luar perusahaan (external financing) adalah bentuk 
pembelanjaan dimana dana yang digunakan oleh perusahaan berasal 
dari luar perusahaan. Pembelanjaan ini terdiri dari atas dua jenis, yang 
pertama adalah pembelanjaan sendiri, yaitu pembelanjaan dari pemilik, 
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peserta dan pengambilan bagian yang kemudian akan menjadi modal 
sendiri dalam perusahaan, dan kedua pembelanjaan asing, yaitu 
pembelanjaan yang dananya berasal dari para kreditur yang bagi 
perusahaan merupakan hutang atau modal yang disertai dengan 
kewajiban-kewajiban tertentu. 
2. Pembelanjaan dari dalam perusahaan (internal financing) adalah 
pembelanjaan dimana pemenuhan kebutuhan modal tidak diambilkan 
dari luar perusahaan melainkan diperoleh dari dana yang dibentuk oleh 
perusahaan itu sendiri. Pembelanjaan yang dijalankan dengan 
menggunakan laba cadangan dan laba ditahan, dan kedua 
pembelanjaan pasif, yaitu pembelanjaan yang dijalankan dengan 
menggunakan penyusutan-penyusutan aktiva tetap yang sementara 
belum digunakan untuk mengganti aktiva tetap yang lama. 
2.1.2 Laporan Keuangan 
 Sebelum mengetahui secara mendalam bagaimana cara membaca, 
menganalisa, dan menginterpretasikan suatu laporan keuangan, terlebih dahulu 
harus mengenal apa, dan bagaimana laporan keuangan suatu perusahaan. 
Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi 
keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai 
bahan pertimbangan di dalam mengambil keputusan. Berikut ini beberapa 
pendapat mengenai definisi laporan keuangan: 
 Laporan keuangan menurut S Munawir (2004) adalah: 
 “Hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 
berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan 
pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan 
tersebut”. 
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Menurut Sutrisno (2008) laporan keuangan merupakan: 
 “Hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni 
Neraca dan laporan Rugi Laba”. 
 Menurut Myer, dalam S. Munawir (2004) yang dimaksud dengan laporan 
keuangan adalah: 
“Dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu 
perusahaan. Kedua daftar tersebut adalah daftar neraca atau posisi keuangan 
dan daftar pendapatan atau daftar laba rugi. Pada waktu akhir-akhir ini sudah 
menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar ketiga 
yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tak dibagikan (laba yang ditahan)”. 
 
Menurut Agnes Sawir (2005) laporan keuangan adalah: 
 “Hasil akhir proses akuntansi. Setiap transaksi yang dapat diukur dengan 
nilai uang, dicatat dan diolah sedemikian rupa. Laporan akhir pun disajikan dalam 
nilai uang”. 
 Dikarenakan banyak pihak yang yang memerlukan laporan keuangan suatu 
perusahaan, baik itu dalam perusahaan (internal) maupun dari luar perusahaan 
(eksternal). Sehingga suatu laporan keuangan harus disusun dengan baik dan 
dapat dimengerti oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan 
keuangan tersebut. 
 James C. Van Horne dan John M. Wachowicz, Jr. dalam bukunya 
Fundamental of Financial Management (1995) mengemukakan: 
 “Financial management is concerned with the acquisition, financing, and 
management of assets with some overall goal in mind. Thus, the decision 
function of financial management can be broken down into three major areas: the 
investment, financing, and management decisions”. 
 Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyajikan laporan 
kemajuan perusahaan secara periodik. Manajemen perlu mengetahui bagaimana 
perkembangan keadaan investasi dalam perusahaan dan hasil-hasil yang dicapai 
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selama jangka waktu yang diamati. Pada umumnya laporan keuangan itu sendiri 
dari neraca dan perhitungan rugi laba serta laporan perubahan modal, dimana 
neraca menunjukkan jumlah aktiva, hutang dan modal dari suatu perusahaan 
pada tanggal tertentu, sedangkan pada rugi laba memperlihatkan hasil-hasil yang 
telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode tertentu. 
 Dari beberapa pendapat ahli ekonomi di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa laporan keuangan merupakan hasil akhir proses akuntansi yang 
menjelaskan atau melaporkan kegiatan perusahaan sekaligus untuk 
mengevaluasi keberhasilan strategi perusahaan dalam pencapaian tujuan yang 
ingin dicapai. 
 Dalam menganalisa dan menafsirkan laporan keuangan, seorang 
penganalisis harus mempunyai pengertian mengenai bentuk-bentuk maupun 
prinsip-prinsip penyusunan laporan keuangan serta masalah yang mungkin 
timbul dalam penyusunan laporan keuangan. Laporan keuangan terdiri dari 
neraca, laba rugi dan arus kas. 
1. Neraca, menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu. 
Neraca menunjukkan aktiva, hutang dan modal sendiri suatu 
perusahaan pada hari terakhir periode akuntansi. Aktiva menunjukkan 
penggunaan dana, hutang dan modal menunjukkan sumber dana yang 
diperoleh. Menurut Sutrisno (2008) neraca merupakan : 
“Laporan yang menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada 
saat tertentu”. 
Neraca bertujuan untuk menunjukkan posisi keuangan pada suatu 
perusahaan pada tanggal tertentu, biasanya pada waktu dimana buku-
buku ditutup dan ditentukan sisanya pada akhir tahun fiskal atau tahun 
kalender sehingga neraca sering disebut dengan balance sheet.  
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Pengertian lain tentang neraca dikemukakan oleh Abdul Halim dan 
Sarwoko (2008) merupakan:  
“Neraca yang menunjukkan aktiva, utang dan modal sendiri suatu 
perusahaan pada hari terakhir periode akuntansi”. 
Menurut Darsono (2005) komponen neraca terdiri atas: 
1) Aktiva 
Pada sisi aktiva neraca dikelompokkan sesuai urutan yang paling 
lancar. Pengertian paling lancar disini adalah kemampuan aktiva 
tersebut untuk dikompersi menjadi kas. Dengan demikian, maka 
penggolongan aktiva dalam neraca adalah: 
a. Aktiva lancar 
Dalam aktiva lancar, aktiva dikelompokkan berdasarkan urutan 
yang paling lancar. Aktiva lancar disini adalah yang paling mudah 
dan cepat untuk dijadikan uang atau kas. 
b. Aktiva tetap 
Aktiva tetap adalah investasi pada tanah, bangunan, kendaraan 
dan peralatan yang lain yang dilakukan oleh perusahaan. Aktiva 
tetap disusun berdasarkan urutan yang paling tidak liquid (lancar). 
c. Aktiva lain-lain 
Aktiva lain-lain adalah investasi atau kekayaan lain yang dimiliki 
oleh perusahaan. Isi dari pos aktiva lain-lain adalah kekayaan atau 
investasi yang tidak dikelompokkan dalam aktiva tetap dan aktiva 
lancar. 
2) Kewajiban dan Ekuitas 
Darsono (2005) berpendapat bahwa kewajiban adalah: 
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“Hak dari pemberi hutang (kreditor) terhadap kekayaan perusahaan, 
sedangkan ekuitas adalah hak pemilik atas kekayaan perusahaan”. 
Pos-pos dalam sisi ini dikelompokkan sesuai dengan besar kecilnya 
kemungkinan hak tersebut akan dibayar. Semakin besar 
kemungkinan hak atas perusahaan dibayar, semakin atas urutannya 
dalam neraca. Pembagian dalam sisi kewajiban dan ekuitas dalam 
neraca adalah: 
a. Kewajiban jangka pendek 
 Kewajiban jangka pendek adalah kewajiban kepada kreditor yang 
akan dibayarkan dalam jangka waktu satu tahun kedepan. 
Komponennya antara lain adalah hutang dagang, hutang gaji, 
hutang pajak, hutang bank yang jatuh tempo dalam satu tahun, 
dan hutang-hutang lain. 
b. Kewajiban jangka panjang 
Kewajiban jangka panjang adalah kewajiban yang akan 
dibayarkan dalam jangka waktu lebih dari satu periode akuntansi 
atau satu tahun. Komponennya adalah hutang bank, hutang 
obligasi, hutang wesel dan hutang surat-surat berharga lainnya. 
c. Ekuitas 
Ekuitas adalah hak pemilik atas perusahaan. Hak pemilik akan 
dibayarkan hanya melalui dividen kas atau dividen likuiditas akhir. 
Komponen dari ekuitas meliputi modal saham baik biasa maupun 
preferen, cadangan, laba ditahan, dan laba tahun berjalan. 
2. Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi merupakan laporan yang menggambarkan jumlah 
penghasilan atau pendapatan dan biaya dari suatu perusahaan pada 
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periode tertentu sebagaimana halnya neraca, laporan laba rugi juga 
disusun tiap akhir tahun. Menurut Sutrisno (2008) laporan rugi laba 
adalah; 
“Laporan yang menunjukkan hasil kegiatan perusahaan dalam jangka 
waktu tertentu”.  
Menurut Warsono (2003) menyatakan bahwa laporan laba rugi adalah:  
 
“Laporan keuangan yang menggambarkan hasil-hasil usaha yang 
dicapai selama periode tertentu”. 
Menurut Dewi Astuti (2004) mengemukakan bahwa laporan laba rugi 
merupakan:  
“Laporan yang mengikhtiarkan pendapatan dan beban perusahaan 
selama periode akuntansi tertentu, yang umumnya setiap kuartal atau 
setiap tahun”. 
Sedangkan menurut Darsono (2005) laporan laba rugi merupakan:  
“Akumulasi aktivitas yang berkaitan dengan pendapatan dan biaya-biaya 
selama periode waktu tertentu, misalnya bulanan atau tahunan”. 
Untuk melihat periode waktu tertentu yang dilaporkan, maka pembaca 
laporan laba rugi perlu memperhatikan kepala/heading pada laporan 
tersebut. 
Komponen laba rugi menurut Darsono (2005) adalah: 
a. Pendapatan/penjualan 
b. Harga pokok penjualan 
c. Biaya pemasaran 
d. Biaya administrasi dan umum 
e. Pendapatan luar usaha 
f. Biaya luar usaha 
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Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa laporan laba 
rugi merupakan suatu daftar perusahaan dimana di dalamnya 
didasarkan atas semua pendapatan dan biaya-biaya sedemikian rupa 
yang terjadi pada periode tertentu yang disusun secara sistematis 
sehingga dengan mudah dapat diketahui apakah suatu perusahaan itu 
memperoleh laba atau rugi. 
3. Laporan Arus Kas 
Laporan ini menggambarkan tentang perputaran uang (kas dan bank) 
selama periode tertentu, misalnya bulanan dan tahunan. Laporan arus 
kas terdiri dari kas untuk kegiatan operasional dan kas untuk kegiatan 
pendanaan. Laporan ini pula memberikan informasi mengenai aliran kas 
masuk dan keluar bersih pada suatu periode tertentu, hasil dari tiga 
kegiatan pokok yang dilakukan oleh perusahaan, yaitu operasi, 
investasi, dan pendanaan. Aliran kas utamanya diperlukan untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan yang sebenarnya dalam 
memenuhi kewajiban-kewajiban. 
Tujuan laporan keuangan menurut standar akuntansi keuangan yang 
dikutip oleh Sawir (2005) adalah: 
a. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja 
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. 
b. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama 
oleh sebagian besar pemakainya, yang secara umum 
menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu. 
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c. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan 
manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 
d. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan 
modal yang dimiliki perusahaan saat ini. 
e. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan 
dalam suatu periode. 
f. Menyediakan informasi yang dapat dipercaya tentang perubahan 
netto dari kekayaan sebagai hasil dari aktivitas usaha. 
2.1.3 Analisa Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan merupakan media yang paling penting untuk menilai 
prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan. Laporan keuangan inilah yang 
menjadi bahan sarana informasi (screen) dalam proses pengambilan keputusan, 
karena seperti telah dibahas sebelumnya, laporan keuangan dapat 
menggambarkan posisi keuangan perusahaan, hasil usaha perusahaan dalam 
suatu periode, dan arus dana (kas) perusahaan dalam periode sebelumnya. Data 
keuangan tersebut lebih berarti bagi pihak yang berkepentingan apabila data 
tersebut diperbandingkan untuk dua periode atau lebih atau analisa lebih lanjut 
sehingga dapat diperoleh data yang akan dapat mendukung keputusan yang 
akan diambil. 
 Informasi yang didasarkan pada analisis keuangan mencakup penilaian 
keadaan keuangan perusahaan baik yang telah mampu, saat sekarang dan 
ekspektasi masa depan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi 
setiap kelemahan dari keadaan keuangan yang dapat menimbulkan masalah di 
masa depan, dan menetukan setiap kekuatan yang dapat dipergunakan. Di 
samping itu, analisis yang dilakukan oleh pihak luar perusahaan dapat digunakan 
untuk menentukan tingkat kredibilitas atau potensi investasi. 
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  Analisa-analisa laporan keuangan terdiri dari penelaah atau mempelajari 
daripada hubungan-hubungan dan tendensi atau kecenderungan (trend) untuk 
menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan 
yang bersangkutan. 
 Metode dan teknik analisa digunakan untuk menentukan dan mengukur 
hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan, sehingga dapat diketahui 
perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebut bila diperbandingkan 
dengan laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan tertentu, atau 
diperbandingkan dengan alat-alat pembanding lainnya.  
 Tujuan dari setiap metode dan teknik analisa adalah untuk 
menyederhanakan data sehingga dapat lebih dimengerti.  
 Ada dua metode yang digunakan oleh setiap penganalisa laporan 
keuangan, yaitu analisa horisontal dan analisa vertikal.  
1. Analisa horisontal adalah analisa yang menggunakan laporan keuangan 
untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga akan diketahui 
perkembangannya. Metode ini disebut metode analisa dinamis. 
2. Analisa vertikal adalah apabila laporan keuangan yang dianalisa hanya 
meliputi satu periode atau satu saat saja, yaitu dengan 
memperbandingkan antara pos yang satu dengan pos lainnya dalam 
laporan keuangan tersebut, sehingga hanya akan diketahui keadaan 
keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja. Metode ini disebut 
metode analisa statis.  
 Teknik dan analisa yang biasa digunakan dalam analisa laporan keuangan 
adalah sebagai berikut:  
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1. Analisa perbandingan laporan keuangan yaitu metode dan teknik 
analisa dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua 
periode atau lebih, dengan menunjukan:  
1) Data absolut atau jumlah dalam rupiah. 
2) Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah.  
3) Kenaikan atau penurunan dalam persentase.  
4) Perbandingan yang dinyatakan dengan ratio.  
5) Persentase dari total. 
3. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang 
dinyatakan dalam persentase adalah suatu metode atau teknik analisa 
untuk mengetahui tendensi daripada keadaan keuangannya, apakah 
menunjukkan tendensi tetap, naik atau turun.  
4. Laporan dengan persentase per komponen, yaitu metode analisa untuk 
mengetahui persentase investasi pada masing–masing aktiva terhadap 
total aktivanya.  
5. Analisa sumber dan penggunaan modal kerja adalah suatu analisa 
untuk mengetahui sumber–sumber serta penggunaan modal kerja atau 
sebab–sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.  
6. Analisa sumber dan penggunaan kas adalah suatu analisa untuk 
mengetahui sebab–sebab berubahnya jumlah uang kas atau untuk 
mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas selama 
periode tertentu.  
7. Analisa rasio adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan 
dari pos–pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara 
individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.  
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8. Analisa perubahan laba kotor adalah suatu analisa untuk mengetahui 
sebab–sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari periode ke 
periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu periode dengan laba 
yang dianggarkan untuk periode tersebut.  
9. Analisa breakeven adalah suatu analisa untuk menentukan tingkat 
penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan 
tersebut tidak menderita kerugian, tetapi juga belum memperoleh 
keuntungan. Dengan analisa breakeven ini juga akan diketahui berbagai 
tingkat keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat penjualan.  
2.1.4 Analisa Rasio Keuangan 
 Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh 
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasilnya yang telah 
dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Melalui laporan keuangan yang 
dimaksud untuk memberikan informasi kuantitatif mengenai keadaan keuangan 
perusahaan tersebut pada suatu periode baik untuk kepentingan manajer, 
pemilik perusahaan, digunakan dalam berbagai bentuk analisis. 
 Toto Prihadi (2008) mendefinisikan rasio keuangan sebagai berikut: 
 “Indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan 
membagi satu angka dengan angka yang lainnya”. 
 Menurut Muslich (2003) menyatakan bahwa analisis rasio keuangan 
merupakan:  
 “Alat utama dalam analisis keuangan, karena analisis ini dapat digunakan 
untuk menjawab berbagai pertanyaan tentang keadaan perusahaan”.  
 Rasio keuangan membantu kita mengidentifikasi beberapa kekuatan dan 
kelemahan keuangan perusahaan. Rasio keuangan memberikan dua cara untuk 
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membuat perbandingan dari data keuangan perusahaan menjadi lebih berarti, 
yaitu: 
1. Meneliti atau membandingkan rasio antar waktu (10 tahun terakhir) 
untuk meneliti ke arah pergerakannya. 
2. Membandingkan rasio keuangan perusahaan dengan rasio keuangan 
perusahaan lain. 
 Laporan keuangan akan memberikan berbagai manfaat kepada berbagai 
pihak. Munawir (2001) menjelaskan masing-masing pihak mempunyai 
kepentingan tersendiri terhadap laporan keuangan tersebut. Adapun pihak-pihak 
yang berkepentingan terhadap laporan keuangan, yaitu: 
1. Manajemen 
Membutuhkan informasi akuntansi keuangan, selain sebagai dasar 
perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan keuangan, 
operasi dan investasi, juga diperlukan dalam rangka untuk penentuan 
insentif atau bonus, penilaian kinerja atau menentukan profitabilitas 
perusahaan dan distribusi laba. 
2. Investor, kreditur, dan pemegang saham  
Pihak-pihak yang menginvestasikan modalnya membutuhkan informasi 
tentang sejauh mana kelancaran aktivitas dan profitabilitas perusahaan, 
potensi deviden, karena dengan informasi tersebut pemegang saham 
dapat memutuskan untuk mempertahankan sahamnya, menjual atau 
bahkan menambahnya. 
3. Supplier dan lender 
Pemasok dan pemberi pinjaman dalam pengambilan keputusan dalam 
memberi kredit atau tidak, mereka akan mempertimbangkan 
profitabilitas dan aktivitasnya. Mereka tidak hanya membutuhkan 
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laporan keuangan untuk mengetahui informasi-informasi tersebut tetapi 
juga berkeinginan untuk memonitor metode akuntansi yang digunakan. 
4. Pemerintah 
Pemerintah memerlukan informasi akuntansi keuangan dalam rangka 
untuk: 
1) Mengetahui peningkatan pendapatan, misalnya pemerintah dari pajak 
2) Penghasilan, pajak penjualan, pajak pertambahan nilai, dan pajak 
kekeyaan. 
3) Untuk memonitor pelaksanaan kontrak-kontrak pemerintah, misalnya 
penentuan penggantian dalam kontrak cost-plus, atau untuk 
memonitor keuntungan pelaksanaan bisnis pemerintah. 
4) Penentuan tarif, misalnya tarif listrik dan tarif telepon. 
5. Karyawan 
Karyawan secara jelas mempunyai kepentingan untuk memonitor 
variabel-variabel yang berbasis laporan keuangan antara lain tentang 
penjualan dan laba perusahaan. 
Rasio keuangan secara umum dapat dikelompokkan ke dalam empat 
kategori. yaitu rasio likuiditas, efisiensi, leverage dan profitabilitas. 
1) Rasio likuiditas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka 
pendek.   
2) Rasio profitabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh laba baik 
hubungan dengan penjualan asset maupun laba rugi modal sendiri. 
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3) Rasio aktivitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana efesiensi perusahaan sehubungan dengan pengelolaan asset 
perusahaan untuk memperoleh penjualan. 
4) Rasio leverage, yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, 
baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan 
dibubarkan (dilikuidasi). 
5) Akan tetapi dalam penelitian ini penulis hanya akan membahas 
penggunaan analisis rentabilitas atau biasa disebut juga analisis 
profitabilitas, baik yang meliputi rentabilitas ekonomi maupun 
rentabilitas modal sendiri. Sesuai dengan permasalahan yang 
dibahas. 
2.1.5 Analisa Pengukuran Efisiensi Penggunaan Dana 
2.1.5.1 Pengertian Rentabilitas 
Suatu perusahaan pada dasarnya dalam melakukan kegiatan 
operasionalnya hanya memiliki satu tujuan, yaitu memperoleh keuntungan/laba. 
Dimana laba tersebut dapat digunakan untuk menjalankan dan membiayai 
seluruh kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. Akan tetapi, laba tinggi yang 
diperoleh perusahaan tidak dapat menjamin dan menjadikan suatu patokan atau 
ukuran keberhasilan suatu perusahaan, sebab hal itu harus dibandingkan 
dengan jumlah modal yang digunakan untuk mendapatkan laba tersebut.  
Rentabilitas merupakan suatu kriteria yang umum digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi kegiatan perusahaan yang ditentukan oleh 
kemampuan menghasilkan laba usaha. Pencapaian efisiensi mencegah 
terjadinya pemborosan biaya-biaya, walaupun pemborosan itu tidak akan hilang 
tetapi dengan berusaha secara maksimal maka pemborosan dapat diminimisasi. 
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Rentabilitas atau dapat pula disebut sebagai profitabilitas adalah 
merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau keuntungan 
dari seluruh modal yang dimilikinya. Besar kecilnya kemampuan untuk 
menghasilkan laba ini dapat diukur dari perbandingan antara laba dengan total 
kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. 
Ada beberapa pengukuran terhadap profitabilitas/rentabilitas perusahaan 
dimana masing-masing pengukuran dihubungkan dengan volume penjualan, total 
aktiva dan modal sendiri. Secara keseluruhan, ketiga pengukuran ini akan 
memungkinkan untuk mengevaluasi tingkat earning dalam hubungannya dengan 
volume penjualan, jumlah aktiva dan investasi tertentu dari pemilik perusahaan. 
Di sini perhatian lebih ditekankan kepada profitabilitas karena untuk dapat 
melangsungkan hidupnya, perusahaan haruslah berada dalam kondisi yang 
menguntungkan. Tanpa adanya keuntungan akan sangat berdampak pada 
perusahaan untuk menarik modal dari luar. 
Untuk memberi pengertian lebih jelas tentang apa yang dimaksud dengan 
rasio profitabilitas atau rentabilitas itu sendiri, maka dapat melihat dari penjelasan 
beberapa penulis, yaitu sebagai berikut: 
1. Menurut pendapat S. Munawir (2004) pengertian tentang rentabilitas 
sebagai berikut:  
“Rentabilitas  atau  profitabilitas  adalah  menunjukkan   kemampuan  
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu”. 
2. Adapula dalam bukunya Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (2001) 
mengemukakan: 
“Rasio profitabiltas adalah rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat 
penjualan, asset, dan modal saham tertentu. Ada tiga rasio yang 
sering dibicarakan, yaitu profit margin, Return On Total Asset 
(ROA), dan Return On Equity (ROE)”. 
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Dari beberapa  pendapat  di atas maka dapat disimpulkan  bahwa 
rentabilitas  suatu perusahaan  merupakan  pencerminan  kemampuan  modal  
perusahaan  yang  bersangkutan untuk mendapatkan keuntungan. 
Oleh karena rentabilitas merupakan pencerminan efisiensi suatu 
perusahaan di dalam menggunakan modal kerjanya, maka cara menggunakan 
tingkat rentabilitas untuk ukuran efisiensi suatu perusahaan merupakan cara 
yang baik. 
Dengan demikian, maka jelaslah bahwa rentabilitas merupakan suatu hal 
yang sangat penting bagi suatu perusahaan,  sebagai suatu usaha efisiensi di 
mana setiap perusahaan dalam  operasinya  selalu  berusaha  meningkatkan  
labanya  agar  aset  rentabilitas  sesuai dengan standar. 
Perbandingan   antara   laba   dengan   penjualan   dikenal   dengan   profit   
on  sales, sedangkan perbandingan antara laba dengan aktiva dikenal dengan 
Return On Total Asset (ROA), sering juga disebut dengan rentabilitas. 
2.1.5.2 Jenis-Jenis Rentabilitas 
Seperti yang dikemukakan di atas, rentabilitas adalah kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba atau keuntungan dari seluruh modal yang 
dimilikinya. Besar kecilnya kemampuan untuk menghasilkan laba ini dapat diukur 
dari perbandingan laba dengan seluruh modal yang dimilikinya. Rasio ini juga 
dapat dinyatakan sebagai perbandingan antara laba dengan total kekayaan yang 
dimilikinya. Bila yang digunakan nantinya adalah seluruh modal yang tertanam di 
dalam perusahaan, dalam hal ini seluruh aktiva atau kekayaan perusahaan, 
maka kita kenal sebagai rentabilitas ekonomis. Sedang bila kita hanya 
memandang modal sebagai modal sendiri, maka kita kenal dengan rentabilitas 
modal sendiri. 
 
25 
 
25 
 
2.1.5.2.1Rentabilitas Ekonomi (ROA) 
 Berikut ini beberapa pengertian rentabilitas ekonomi menurut pendapat 
beberapa orang ahli: 
 Menurut Sutrisno (2003),  rentabilitas ekonomi merupakan ukuran 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan dengan semua aktiva yang dimiliki 
perusahaan. Dalam hal ini laba yang dihasilkan adalah laba sebelum bunga dan 
pajak atau EBIT. 
Rumus untuk menghitung rentabilitas ekonomi adalah sebagai berikut: 
                     
E IT
Total Aktiva
      
EBIT (Earning Before Interest and Taxes) meliputi semua pendapatan 
sebelum dipotong pajak dan biaya bunga. 
 Menurut Suad Husnan (2004) mengungkapkan bahwa: 
 “Rentabilitas ekonomi merupakan rasio yang mengukur kemampuan 
aktiva perusahaan memperoleh laba dari operasi perusahaan. Karena hasil 
usaha yang diukur maka dipergunakan untuk mengukur kemampuan 
memperoleh laba adalah aktiva operasional”.  
 Rasio rentabilitas ekonomi dirumuskan sebagai berikut: 
                     
   Laba Operasi  
(Rata rata)Aktiva
      
 Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa rentabilitas 
ekonomi adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan 
seluruh modal yang dimilikinya baik yang berasal dari modal sendiri maupun 
modal asing yang ditanamkan dalam bentuk aktiva dalam satu periode tertentu 
yang dinyatakan dalam persentase sebagai perbandingan antara laba dengan 
modal atau aktiva yang digunakan.  
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2.1.5.2.2Rentabilitas Modal Sendiri (ROE) 
 Yang  dimaksud  dengan  rentabilitas  modal  sendiri  adalah  
perbandingan  antara  jumlah  laba dengan  modal sendiri di pihak lain. Atau 
dengan kata lain bahwa rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu 
perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan  
keuntungan.  Namun, di dalam perhitungan laba di sini ada perbedaan dengan 
rentabilitas   ekonomis   laba  yang  diperhitungkan   adalah  laba  yang  berasal  
dari  operasi perusahaan, sedangkan laba yang diperhitungkan dalam rentabilitas 
modal sendiri adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga modal asing 
atau bunga pinjaman dan pajak perseroan. Ukuran ini penting bagi para 
pemegang saham, karena menunjukkan tingkat laba investasi pemegang saham. 
ROE diperlukan demikian penting dalam suatu perusahaan karena ROE 
merupakan ukuran efisiensi yang dicapai perusahaan dalam mendayagunakan 
modal para pemilik. 
Rasio rentabilitas modal sendiri dirumuskan : 
                          
   Laba  ersih
             
 
 Dengan  demikian, maka jelaslah  perbedaan  antara  rentabilitas  
ekonomis  dengan  rentabilitas modal sendiri baik dari segi modal yang 
diperhitungkan ataupun dari laba yang dipergunakan untuk menentukan tingkat 
rentabilitas bagi suatu perusahaan.  
2.1.5.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rentabilitas 
2.1.5.3.1Profit margin 
Aktivitas pemasaran merupakan salah satu aktivitas perusahaan yang 
secara rutin menghasilkan pendapatan. Profitabilitas dan pemasaran barang atau 
jasa dikatakan tinggii apabila mampu menghasilkan profit margin yang tinggi. 
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Yang dimaksud dengan profit margin menurut beberapa orang ahli adalah 
sebagai berikut : 
Dalam pernyataannya, Sutrisno (2003) mengemukakan bahwa : 
 “Profit margin merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai”.  
 Rumus yang digunakan adalah : 
              
E IT
Penjualan  ersih
        
Bambang Riyanto (2001) juga memberikan pendapat tentang profit 
margin sebagai berikut: 
 “Profit margin adalah perbandingan antara net operating income dengan 
net sales yang dinyatakan dalam persentase. Dapat pula dikatakan bahwa profit 
margin ialah selisih antarsa net sales dengan operating expense (harga pokok 
penjualan+biaya administrasi+biaya penjualan+biaya umum) yang dinyatakan 
dalam persentase dari net sales”.  
                 
Net operating income
Net sales
      
 Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan profit margin adalah rasio yang menunjukan kemampuan 
perusahaan menghasilkan sejumlah laba dari setiap tingkat penjualan tertentu 
yang dinyatakan dalam persentase. 
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2.1.5.3.2Operating Assets Turnover 
 Turn over dari operating assets merupakan rasio antara jumlah aktiva 
yang digunakan dalam operasi (operating assets) terhadap jumlah penjualan 
yang diperoleh selama periode tertentu. 
                         
   Net sales
                
 
 Rasio ini merupakan ukuran tentang sampai seberapa jauh aktiva ini 
telah dipergunakan di dalam kegiatan perusahaan atau menunjukkan berapa kali 
operating assets beputar dalam satu periode tertentu, biasanya satu tahun. 
 Tinggi rendahnya operating assets turn over selama periode tertentu 
ditentukan oleh dua faktor, yaitu net sales dan operating assets. Dengan jumlah 
operating assets tertentu, makin besarnya jumlah sales selama periode tertentu 
mengakibatkan makin tinggi turn over-nya. Demikian pula halnya, luas sales 
tertentu dengan makin kecilnya operating assets akan mengakibatkan tingginya 
turn over-nya. Suatu tren angka rasio yang cenderung naik memberikan 
gambaran bahwa perusahaan semakin efisien dalam menggunakan aktiva. 
 Bambang Riyanto (2001) menyebutkan operating assets turn over dapat 
dipertinggi dengan dua cara, yaitu: 
1. Dengan menambah modal usaha (operating assets) sampai tingkat 
tertentu diusahakannya tercapainya tambahan sales yang sebesar-
besarnya. Perbandingan tambahan sales dengan tambahan operating 
assets harus lebih tinggi daripada perbandingan sales dan operating 
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assets semula. Apabila tembahan sales tetap dalam perbandingn yang 
sama, maka tidak akan menaikkan turn over-nya. 
2. Dengan mengurangi sales sampai tingkat tertentu diusahakan 
penurunan atau pengurangan operating assets sebesar-besarnya. 
Perbandingan berkurangnya sales dan operating assets di sini harus 
lebih kecil daripada perbandingan semula untuk dapat menghasilkan 
turn over yang lebih tinggi. 
 Analisa rasio ini bukan tanpa kelemahan, kelemahan dari analisa ini 
adalah: 
1. Rasio ini hanya menunjukkan hubungan antara penghasilan (sales 
revenue) dengan  aktiva yang dipergunakan dan tidak memberikan 
gambaran tentang laba yang diperoleh. 
2. Penjualan adalah untuk satu periode, sedang total operating assets 
adalah merupakan akumulasi kekayaan perusahaan selama beberapa 
periode, mungkin adanya ekspansi yang tidak segera dapat 
menghasilkan tambahan penjualan sehingga rasio pada tahun pertama 
adanya ekspansi menunjukkan rasio yang rendah. 
3. Tingkat penjualan yang diperoleh mungkin sekali dipengaruhi oleh 
berbagai faktor di luar kemampuan perusahaan untuk diatasi 
(uncotrollable). 
 Turn over yang tinggi menunjukkan manajemen yang efektif, tetapi dapat 
juga  turn over yang tinggi disebabkan aktiva perusahaan yang sudah tua dan 
sudah habis disusut, jadi turn over yang tinggi ini karena keadaan perusahaan. 
Selain itu aktiva juga dipengaruhi oleh nilai historis. Aktiva yang sama jika dibeli 
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pada saat berbeda bisa saja harganya berbeda, selain itu juga dipengruhi oleh 
inflasi. Kadangkala kegiatan yang sama dalam waktu yang berbeda memberikan 
rasio perputaran yang berbeda. 
 Untuk menghindari kelemahan-kelemahan turnover operating assets ini 
turn over ini dihubungkan dengan tingkat profit yang diperoleh atau profit margin-
nya, yang diperoleh dengan cara membagi profit yang diperoleh dengan total 
penjualan netto. Sehingga turn over ratio saja tidak dapat memberikan gambaran 
yang pasti tentang keefektifan kegiatan perusahaan dan harus dihubungkan 
dengan profit margin-nya untuk memperoleh Rate Of Return-nya (ROA). 
 Adapun beberapa cara untuk meningkatkan rentabilitas perusahaan 
antara lain seperti yang dikemukakan oleh Alex S. Nitisemito adalah sebagai 
berikut: 
1. Menaikkan profit margin yaitu dengan jalan mengusahakan kenaikan 
net sales lebih besar daripada kenaikan operating expenses. 
2. Menaikkan profit margin dengan mengusahakan penurunan sales 
dengan harapan hal ini disertai dengan turunnya operating expenses 
yang jauh lebih besar. 
3. Menaikkan turn over of operating assets yaitu dengan 
mengusahakan  kenaikan net sales yang jauh lebih besar daripada 
kenaikan operating assets. 
4. Menaikkan  turn over of operating  assets dengan menurunkan  net 
sales dengan harapan operating assets dapat diturunkan lebih 
banyak. 
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5. Menaikkan profit margin dan sekaligus turn over of operating assets 
yaitu mengusahakan kenaikan profit margin dan sekaligus turn over of 
operating assets. 
2.1.6  Pengertian Efisiensi 
 Efisiensi memiliki bermacam-macam arti, masing-masing bidang 
pengetahuan memiliki pengertian yang berlainan tentang efisiensi, adapun 
berbagai macam pengertian efisiensi sebagai berikut : 
Menurut Agus Maulana (1997) dalam bukunya yang berjudul “Sistem 
Pengendalian Manajemen”, pengertian efisiensi adalah sebagai berikut: 
“Kemampuan suatu unit usaha untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 
efisiensi selalu dikaitkan dengan tujuan organisasi yang harus dicapai oleh 
perusahaan”. 
 Menurut Supriyono (1997) dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi 
Manajemen II” mendefenisikan efisiensi sebagai berikut: 
 “Efisiensi adalah jika suatu unit dapat bekerja dengan baik, sehingga dapat 
mencapai hasil atau tujuan yang diharapkan”.  
Menurut SP. Hasibuan (1984) pengertian efisiensi sebagai berikut:    
“Perbandingan yang terbaik antara input (masukan) dan output (hasil  
keuntungan dengan sumber-sumber yang dipergunakan), seperti halnya juga 
hasil optimal yang dicapai dengan penggunaan sumber yang terbatas. Dengan 
kata lain hubungan antara apa yang telah diselesaikan”. 
 Efisiensi dikatakan meningkat kalau kita bisa menghasilkan lebih banyak 
dalam jangka waktu yang sama, atau kalau kita bisa menghasilkan suatu jumlah 
yang sama dalam waktu yang lebih singkat dibanding waktu standar. 
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Defenisi di atas yang beragam menggambarkan mengenai kesulitan 
perencanaan untuk menentukan tingkat efisiensi. Hal ini juga menyebabkan 
banyaknya satuan efisiensi yang diperoleh. Masing-masing perencana harus 
mampu memutuskan pengaruh tingkat efisiensi tersebut, apakah terhadap waktu, 
jumlah tenaga kerja, kapasitas mesin, peralatan yang digunakan maupun biaya. 
2.1.7 Pengertian Dana/Modal 
 Perusahaan membutuhkan modal dalam menjalankan aktifitasnya. Modal 
merupakan faktor yang sangat penting dalam perusahaan. Terdapat tiga jenis 
badan usaha, yaitu perusahaan dagang, perusahaan jasa, dan perusahaan 
manufaktur. Perusahaan memiliki kebutuhan modal yang berbeda-beda 
tergantung jenis usaha yang dijalankan. Pengertian dana seringkali menimbulkan 
berbagai macam perbedaan pendapat tentang pengertian dana atau fund. S. 
Munawir dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan” (2004) : 
1. Pengertian yang pertama, dana diartikan sebagai modal kerja, baik 
dalam arti modal kerja bruto maupun modal kerja netto. 
2. Pengertian yang kedua, dana diartikan samadengan kas. 
3. Yang terakhir, dana adalah sebagai net moneteray assets, yaitu kas dan 
aktiva-aktiva lain yang mempunyai sifat sama dengan kas. Bahkan ada 
yang mengartikan dana sama dengan seluruh aktiva yang dimiliki oleh 
perusahaan. 
Selanjutnya Syamsuddin (2002) mengemukakan: 
“Istilah dana disini bisa diartikan dengan salah satu dari kedua pengertian 
berikut ini :kas ataupun net working capita. Kedua hal ini sangat penting bagi 
perusahaan untuk dapat beroperasi secara efektif. Kas diperlukan unutk 
membayar rekening, pembelian tunai dan sebagainya. Sedangkan net working 
capital dibutuhkan terutama dalam seasonal bussiness untuk memberikan 
jaminan bagi rekening-rekening dan utang-utang yang akan jatuh tempo”.  
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Bambang Riyanto (2001), mengemukakan: 
”Modal yang menunjukkan bentuknya yang disebut modal aktif yaitu modal 
yang tertera disebelah debet dari neraca, yang menggambarkan bentuk-bentuk 
dalam mana seluruh dana yang diperoleh perusahaan ditanamkan. Sedangkan 
modal yang menunjukkan sumbernya atau asalnya ialah apa yang disebut modal 
pasif, yaitu modal yang tertera disebelah kredit dari neraca yang 
menggambarkan sumber-sumber dari mana dana diperoleh”. 
 
 Apabila kita melihat neraca suatu perusahaan maka selain 
menggambarkan adanya modal konkrit dan modal abstrak, kita juga akan melihat 
dua gambaran modal, yaitu : 
1. Bahwa neraca disatu pihak menunjukkan modal menurut bentuknya 
(sebelah debet). Modal yang menunjukkan bentuknya disebut modal 
aktif ialah modal yang tertera disebelah debet dari neraca, yang 
menggambarkan bentuk-bentuk dimana seluruh dana yang diperoleh 
perusahaan ditanamkan. 
2. Di lain pihak menurut sumbernya atau asalnya (di sebelah kredit), modal 
yang menunjukkan bentuknya disebut modal aktif, sedangkan modal 
yang menunjukkan sumbernya atau asalnya disebut modal pasif ialah 
modal yang tertera di sebelah kredit dari neraca yang menggambarkan 
sumber-sumber dari mana dana diperoleh. 
 
2.2  PENELITIAN TERDAHULU 
Beberapa penelitian yang berkaitan dengan analisis efisiensi penggunaan 
dana/modal dikutip dari beberapa sumber di antaranya, yaitu : 
1. Hartanto (2005) 
Melakukan penelitian dengan judul “Analisis Hubungan Modal Kerja 
Terhadap Rentabilitas Pada PT Goodyear Tbk”. Dengan periode 
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pengamatan sejak tahun 2000-2004. Variable yang digunakan terdiri 
dari variabel X yang diukur dengan aktiva lancar dikurangi dengan 
hutang lancar (Current Assets–Current Liabilities). Variabel ini 
digunakan sebagai indikator untuk melihat modal kerja, dan variabel 
yang diukur dengan ROE (Earning After Tax/Equity) yang digunakan 
untuk melihat kemampuan memperoleh laba. Dari hasil perhitungan 
koefisien korelasi menunjukkan hubungan antara modal kerja dengan 
kemampuan memperoleh laba adalah lemah dan negative, sedangkan 
dari hasil uji t menunjukkan bahwa modal kerja berpengaruh terhadap 
rentabilitas tetapi hubungannya lemah dan tidak signifikan. 
2. Miftah (2006) 
Melakukan penelitian tentang “Analisis PEnggunaan Modal Kerja dan 
Pengaruhnya Terhadap Rentabilitas Ekonomis Pada PT Unilever 
Indonesia Tbk”. Dengan periode pengamatan sejak tahun 1999-2003. 
Variabel yang digunakan terdiri dari variabel X yang diukur dengan 
perputaran modal kerja (penjualan bersih/modal kerja bersih) dan 
variabel Y yang diukur dengan ROA (EBIT/total aktiva). Dapat 
disimpulkan bahwa dari hasil analisis regresi, efisiensi penggunaan 
modal kerja berpengaruh positif dengan peningkatan laba pada PT 
Unilever Indonesia Tbk. 
3. Yuliafitri (2005) 
Melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Efektivitas Modal 
Kerja dan Operating Asset Turnover Terhadap Tingkat Rentabilitas 
Pada Sektor Industri Pasar dan Kimia Yang Tercatat di  EI”. 
Berdasarkan pengujian terhadap 48 sampel perusahaan yang tercatat 
dalam perusahaan yang bergerak di sektor industri kimia yang 
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diobservasi selama 3 tahun, yaitu dari tahun 2001-2003. Hasil dari 
penelitian secara simultan efektivitas modal kerja dan operating asset 
turnover secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap tingkat 
rentabilitas, sedangkan secara parsial, efektivitas modal kerja, dan 
operating asset turnover secara individu tidak berpengaruh terhadap 
tingkat rentabilitas. 
4. Siswantini (2006) 
Melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengelolaan Modal Kerja 
dan Pengaruhnya Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur 
di  EJ”. Dengan periode pengamatan yaitu selama 1 tahun yaitu tahun 
2003. Sampel yang digunakan adalah 40 perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEJ. Metode analisis yang digunakan adalah uji t dan uji f. 
hasil penelitian secara simultan bahwa perputaran kas, perputaran 
piutang, perputaran persediaan secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap profitabilitas. Sedangkan, secara parsial bahwa perputaran kas 
berpengaruh negative terhadap profitabilitas, perputaran piutang 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas, dan perputaran persediaan 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.  
5. Rosminah (2000)  
Mengadakan penelitian di PT. Tigar Makassar Land. Berdasarkan 
penelitiannya,  PT. Tigar Makassar Land tidak menggunakan dananya 
secara efisien. Hal ini dilihat dari menurunnya tingkat profitabilitas 
perusahaan berupa menurunnya angka-angka rasio likuiditas dan 
menurunnya angka-angka margin laba yang disebabkan oleh tingginya 
harga pokok penjualan. 
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2.3 KERANGKA BERPIKIR 
 Kerangka berpikir dalam penulisan ini dapat kita lihat pada bagan yang 
terdapat di bawah ini: 
 
 REKOMENDASI 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
PENGELOLAAN SUMBER DAN 
PENGGUNAAN DANA 
NERACA LABA/RUGI 
EFISIENSI PENGGUNAAN DANA 
 
LAPORAN KEUANGAN 
EFISIENSI PENGGUNAAN 
DANA : 
1. RETURN OF ASSETS 
(ROA) 
 
2. RETURN OF EQUITY 
(ROE) 
OPERATING 
ASSET 
TURNOVER 
PROFIT 
MARGIN 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
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 Laporan keuangan PT. Aura Planindo Askari yang terdiri dari neraca tahun 
2002-2011 dan laporan laba/rugi tahun 2002-2011, dapat dianalisis dengan 
tingkat rentabilitasnya. Rasio rentabilitas yaitu analisis yang membandingkan 
besarnya modal yang digunakan oleh perusahaan dalam suatu periode waktu 
tertentu dengan besarnya laba yang diperoleh. 
 Dari beberapa rasio yang ada, rentabilitas merupakan kriteria yang umum 
dipakai untuk mengukur tingkat efisiensi kegiatan perusahaan. Dengan 
rentabilitas, dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
laba tertentu sebagai hasil dari perbandingan antara perndapatan dengan jumlah 
modal yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan selama periode tertentu 
dan dinyatakan dalam persentase. Dan dengan mengukur analisis rentabilitas ini 
dapat diketahui modal usaha atau operating asset yang diinvestasikan 
perusahaan sudah digunakan secara efisien, sehingga dapat menjadi suatu tolak 
ukur keberhasilan suatu perusahaan. 
 
2.4 HIPOTESIS 
 Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka sebagai dasar 
dalam mengadakan analisis selanjutnya, penulis mengemukakan hipotesis 
sebagai berikut: “Diduga PT. Aura Planindo Askari  dalam menjalankan 
operasi perusahaannya menggunakan dananya secara efisien”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 TEMPAT DAN WAKTU 
 Penelitian ini dilakukan di PT. Aura Planindo Askari di Jl. Raya Pallangga 
No. 22 Sungguminasa, Gowa. Penelitian dilakukan selama 1 bulan mulai dari 
tanggal 1 Maret 2012 sampai 31 Maret 2012. 
 
3.2 JENIS DAN SUMBER DATA 
Dalam penelitian penulis menggunakan jenis dan sumber data sebagi 
berikut : 
3.2.1 Jenis Data 
1. Data kuantitatif, yaitu data dalam bentuk laporan keuangan yang terdiri 
dari neraca dan laporan laba/rugi yang diperoleh dari perusahaan. 
2. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk bukan angka 
berupa gambaran umum perusahaan yang terdiri dari sejarah singkat 
perusahaan, struktur organisasi, dan proses pemasaran. 
3.2.2 Sumber Data 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari perusahaan 
melalui pengamatan serta wawancara pada perusahaan sebagai objek 
penelitian. Misalnya, wawancara tentang kebijakan perusahaan dan 
keadaan perusahaan. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen milik 
perusahaan dan informasi-informasi tertulis lainnya yang berkaitan 
langsung dengan penelitian. Data sekunder tersebut meliputi laporan 
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keuangan perusahaan yang terdiri atas neraca tahun 2002-2011 dan 
laporan laba/rugi tahun 2002-2011 dan gambaran umum perusahaan. 
 
3.3 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
 Dalam pengumpulan data dan informasi yang berhubungan dengan 
penelitian ini, maka metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian lapangan/survey, adalah metode pengumpulan data yang 
dilakukan di lokasi (objek penelitian) secara langsung, maupun di tempat 
lain yang ada kaitannya dengan pokok pembahasan. Penelitian 
lapangan dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1) Wawancara, adalah metode untuk mandapatkan data dengan cara 
melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang 
bersangkutan guna mendapatkan data dan keterangan yang 
menunjang analisis dalam penelitian. 
2) Observasi, adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan langsung pada objek yang diteliti. 
2. Penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang 
dimaksudkan guna memperoleh landasan teori dalam penulisan ini, 
dimana dibutuhkan bahan bacaan yang berhubungan erat dengan 
masalah yang akan dibahas, yang dapat diperoleh dari buku-buku dan 
literatur. 
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3.4 METODE ANALISIS 
Untuk menganalisa sejauh mana kebenaran hipotesis maka penulis dalam 
penelitian ini menggunakan metode analisis rasio rentabilitas, yaitu sebagai 
berikut: 
3.4.1 Rentabilitas Ekonomi/Return On Assets (ROA) 
Sutrisno (2003) rentabilitas ekonomi merupakan ukuran kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan dengan semua aktiva yang dimiliki perusahaan. 
Dalam hal ini laba yang dihasilkan adalah laba sebelum bunga dan pajak atau 
EBIT. 
Rentabilitas Ekonomi    = 
E IT
Total Aktiva
  x  100% 
3.4.2 Rentabilitas Modal Sendiri/Return On Equity (ROE) 
Bambang Riyanto (2001) rentabilitas modal sendiri atau sering dinamakan 
rentabilitas usaha adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi 
pemilik modal sendiri di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang 
menghasilkan laba tersebut di lain pihak. Dihitung dengan rumus: 
Rentabilitas Modal Sendiri   = 
   Laba  ersih 
             
 x 100% 
 
3.4.3 Profit Margin 
Bambang Riyanto (2001) mengemukakan profit margin sebagai 
perbandingan antara net operating income dengan net sales yang dinyatakan 
dalam persentase. Dapat pula dikatakan bahwa profit margin ialah selisih antarsa 
net sales dengan operating expense (harga pokok penjualan+biaya 
administrasi+biaya penjualan+biaya umum) yang dinyatakan dalam persentase 
dari net sales.  
Profit margin   =    
 et operating in ome
 et sales
   x 100%  
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3.4.4 Operating Assets Turnover 
Yaitu kecepatan berputarnya aktiva usaha dalam suatu periode tertentu.  
Operating Asset Turnover = 
    et sales
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  PENGUJIAN HIPOTESIS 
4.1.1 Laporan Keuangan PT. Aura Planindo Askari 
 Laporan keuangan merupakan salah satu sarana informasi yang 
berhubungan dengan keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh 
perusahaan yang bersangkutan. Yang merupakan suatu bentuk 
pertanggungjawaban pihak manajemen kepada pihak-pihak yang membutuhkan 
laporan keuangan yaitu pihak ekstern dan pihak intern. Pihak intern dalam hal ini 
manajemen yang ingin melihat efisiensi kerja yang dilakukan pada suatu periode 
tertentu dan kemajuan-kemajuan yang diharapkan dapat dicapai dibandingkan 
dengan tahun-tahun yang lampau. Sedangkan pihak ekstern, misalnya pihak 
kreditor yang ingin mengetahui kondisi kerja atau kondisi keuangan perusahaan 
sebelum mereka memutuskan memberi atau memperluas kreditnya. 
 Untuk mengetahui tingkat perkembangan rentabilitas PT. Aura Planindo 
Askari maka diperlukan laporan keuangan. Laporan keuangan yang akan 
dianalisis pada analisis rentabilitas ini adalah neraca (balance sheet) yang 
menggambarkan kondisi keuangan perusahaan pada saat tertentu dan laporan 
laba rugi  (income sheet) yang merupakan laporan operasi perusahaan 
mengenai pendapatan dan biaya perusahaan selama periode tertentu.  
 Sebelum menganalisa kedua rentabilitas di atas, maka disajikan laporan 
keuangan (neraca dan laporan rugi laba) perusahaan selama 10 tahun berturut-
turut dari tahun 2002 sampai dengan 2011 yang terdapat pada lampiran. 
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4.1.2 Analisis Rentabilitas Ekonomi (Return on Total Assets)  
 Dengan mengamati laporan keuangan perusahaan PT. Aura Planindo 
Askari pada 10 periode terakhir yaitu mulai tahun 2002 sampai tahun 2011, maka 
perhitungan rentabilitas ekonomi (ROA) dapat dilakukan dengan menggunakan 
formulasi sebagai berikut : 
Profit margin   =    
 et operating in ome
 et sales
   x 100% 
Operating Assets turnover = 
    et sales
                
 
 Rentabilitas Ekonomi (Return on Assets) = Profit margin x Operating assets 
turnover. Atau dengan cara: 
Return on Total Assets (ROA)    = 
                   
 et  perating  ssets
  x  100% 
 Berdasarkan rumus di atas, maka ROA untuk setiap tahunnya selama 10 
tahun adalah sebagai berikut : 
1. Perhitungan Return On Total Assets tahun 2002: 
 Profit margin =    
121.939.000
731.989.000
   x 100% 
   =    16,66% 
 Operating Assets turnover  = 
   731.989.000
             
 
   =    0,66 x 
 ROA     = 
           
             
  x  100% 
  = 10,98% 
2. Perhitungan Return On Total Assets tahun 2003: 
 Profit margin  =    
90.403.000
1.248.282.000
   x 100% 
  =  7,24% 
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 Operating Assets turnover  = 
   1.248.282.000
             
 
  = 0,49 x 
 ROA     = 
90.403.000
2.557.383.000
  x  100% 
  = 3,53% 
3. Perhitungan Return On Total Assets tahun 2004: 
 Profit margin   =    
161.650.000
1.420.556.000
   x 100% 
  = 11,38% 
 Operating Assets turnover = 
   1.420.556.000
             
 
  = 0,48 x 
 ROA     = 
           
2.963.450.000
  x  100% 
  = 5,45% 
4. Perhitungan Return On Total Assets tahun 2005: 
 Profit margin   =    
142.250.000
             
   x 100% 
  = 7,53% 
 Operating Assets turnover  = 
   1.889.300.000
             
 
  = 0,56 x 
 ROA    = 
           
3.377.650.000
  x  100% 
  = 4,21% 
5. Perhitungan Return On Total Assets tahun 2006: 
 Profit margin    =    
           
             
   x 100% 
  = 10,24% 
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 Operating Assets turnover  = 
   2.280.335.000
             
 
  = 0,42 x 
 ROA     = 
           
             
  x  100% 
  = 4,29% 
6. Perhitungan Return On Total Assets tahun 2007: 
 Profit margin    =    
422.778.000
3.155.157.000
   x 100% 
  = 13,40% 
 Operating Assets turnover  = 
   3.155.157.000
             
 
  = 0,48 x 
 ROA     = 
422.778.000
             
  x  100% 
  = 6,38% 
7. Perhitungan Return On Total Assets tahun 2008: 
 Profit margin    =    
461.473.000
5 858 941 500
   x 100% 
  = 7,88% 
 Operating Assets turnover  = 
   5.858.941.500
8 605 169 000
 
  = 0,68 x 
 ROA     = 
461.473.000
             
  x  100% 
  = 5,36% 
8. Perhitungan Return On Total Assets tahun 2009: 
 Profit margin    =    
427 103 050
6 818 068 950
   x 100% 
  = 6,26% 
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 Operating Assets turnover  = 
   6.818.069.950
7 351 622 500
 
  = 0,89 x 
 ROA     = 
427 103 050
             
  x  100% 
  = 5,81% 
9. Perhitungan Return On Total Assets tahun 2010: 
 Profit margin    =    
513 332 137
8 922 216 407
   x 100% 
  = 5,75% 
 Operating Assets turnover  = 
   8.922.216.407
9 042 494 205
 
  = 0,97 x 
 
 ROA     = 
513 332 137
             
  x  100% 
  = 5,68% 
10. Perhitungan Return On Total Assets tahun 2011: 
 Profit margin    =    
1 543 826 530
9 491 069 110
   x 100% 
  = 16,27% 
 Operating Assets turnover = 
   9.941.069.110
10 750 976 300
 
  = 0,92 x 
 ROA     = 
1 543 826 530
              
  x  100% 
  = 14,36% 
Untuk lebih jelasnya, perkembangan rentabilitas ekonomi dari tahun 2002 
sampai 2011, disajikan dalam tabel berikut :  
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Tabel 4.1.2.1  
Rentabilitas Ekonomi 
PT. Aura Planindo Askari 
Tahun 2002-2011 
 
Ket 
Tahun 
2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 
PM 16,66% 7,24% 11,38% 7,53% 10,24% 13,40% 7,88% 6,26% 5,75% 16,27% 
OAT 0,66 x 0,49 x 0,48 x 0,56 x 0,42 x 0,48 x 0,68 x 0.89 x 0,97 x 0,92 x 
ROA 10,98% 3,53% 5,45% 4,21% 4,29% 6,38% 5,36% 5,81% 5,68% 14,36% 
 
Perubahan 
2002-
2003 
2003-
2004 
2004-
2005 
2005-
2006 
2006-
2007 
2007-
2008 
2008-
2009 
2009-
2010 
2010-
2011 
naik/(turun) naik/(turun) naik/(turun) naik/(turun) naik/(turun) naik/(turun) naik/(turun) naik/(turun) naik/(turun) 
PM (9,42%) 4,14 % (3,85%) 2,71 % 3,16% (5,52%) (1,62%) (0,51%) 10,52% 
OAT (0,17x) (0,01x) 0,08x (0,14x) 0,06x 0,2x 0,21x 0,08x (0,05x) 
ROA (7,45%) 1,92% (1,24%) (0,08%) 2,09% (1,02%) 0,45% (0,13%) 8,68% 
Sumber : data diolah 2012 
 
Tabel 4.1.2.1 menunjukkan perkembangan profit margin, operating assets 
turnover dan rentabilitas ekonomi pada PT. Aura Planindo Askari. Dalam 
menjalankan operasinya selama sepuluh tahun terakhir PT. Aura Planindo Askari 
menunjukkan fluktuasi di ketiga aspek. 
Profit margin mengalami fluktuasi dan penurunan terjadi dinilai laba usaha 
dengan pendapatan berturut-turut pada tahun 2007-2010. Pada tahun 2002 profit 
margin yang dicapai sebesar 16,66%. Pada tahun 2003 mengalami penurunan 
dratis sebesar  9,42% menjadi 7,24%, kemudian  mengalami kenaikan menjadi 
11,38% atau meningkat 4,14% pada tahun 2004. Profit margin yang diperoleh 
pada tahun 2005 sebesar 7,53% menurun sebesar 3,85%. Selanjutnya pada 
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tahun 2006 profit margin yang dihasilkan perusahaan mengalami peningkataan 
menjadi 10,24%  atau meningkat sebesar 2,71%. Pada tahun 2007 profit margin 
yang diperoleh sebesar 13,40% meningkat sebesar  3,16% dari tahun 2006. 
Penurunan sebesar  5,52% pada tahun 2008 menjadikan nilai profit margin 
menjadi 7,88%. Kembali terjadi penurunan sebesar 1,62% pada tahun 2009 
menjadi 6,26%. Pada tahun 2010 profit margin menjadi 5,75% atau menurun 
sebesar 0,51% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2011 profit margin meningkat 
tajam menjadi 16,27% atau meningkat sebsar 10,52%. 
Sementara itu pada operating assets turnover juga terjadi fluktuasi, tetapi 
tidak sebesar profit margin perusahaan. Pada tahun 2002 operating assets 
turnover perusahaan adalah sebesar 0,66 x.  Pada tahun 2002 sampai dengan 
tahun 2004, operating assets turnover perusahaan berturut-turut mengalami 
penurunan. Pada tahun 2003 operating assets turnover sebesar 0,49 x menurun 
0,17 x. Operating assets turnover pada tahun 2004 menurun hanya dalam skala 
kecil, hanya sebesar 0,01 x menjadi 0,48 x. Pada tahun 2005 operating assets 
turnover meningkat menjadi 0,56 x atau bertambah sebesar 0,08 x. Pada tahun 
2006 operating assets turnover kembali menurun sebesar 0,14 x menjadi 0,42 x. 
Tetapi pada tahun 2007 naik kembali ke angka 0,48 x. Pada tahun 2008 
operating assets turnover meningkat 0,20 x menjadi 0,68 x. Peningkatan sebesar 
0,21 x terjadi pada tahun 2009 menjadi 0,89 x. Juga pada tahun 2010 yang 
mengalami peningkatan sebesar 0,08 x menjadi 0,97 x. Pada tahun 2011 
operating assets turnover menjadi 0,92 x turun sebesar 0,05 x. 
Akibat fluktuasi  yang terjadi baik pada profit margin maupun operating 
assets turnover selama 10 tahun terakhir, menyebabkan rentabilitas ekonomi 
perusahaan pun mengalami fluktuasi. Pada tahun 2002 rentabilitas ekonomi yang 
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dicapai perusahaan adalah sebesar 10,98%. Pada tahun 2003 rentabilitas 
ekonomi menurun drastis menjadi 3,53% seiring dengan menurunnya profit 
margin dan operating assets turnover. Pada tahun 2004 rentabilitas ekonomi 
perusahaan meningkat  sebesar 1,92% menjadi 5,45 % yang dipengaruhi oleh 
naiknya nilai profit margin. Dipengaruhi oleh kenaikan nilai operating assets 
turnover dan menurunnya profit margin, pada tahun 2005 rentabilitas ekonomi 
turun menjadi 4,21%. Pada tahun 2006 walaupun profit margin perusahaan 
sudah bertambah tetapi  tidak mempengaruhi bertambahnya nilai rentabilitas 
ekonomi yang hanya 4,29% yang menurun sebesar 0,08% dari tahun 2005. Pada 
tahun 2007 rentabilitas ekonomi membaik menjadi 6,38%. Rentabilitas ekonomi 
perusahaan kembali turun sebesar 1,02% pada tahun 2008 menjadi 5,36%. Akan 
tetapi pada tahun 2009 dan 2010 rentabilitas ekonomi perusahaan kembali naik 
dengan nilai masing-masing sebesar 5,81% dan 5,68% yang diperoleh karena 
bertambahnya nilai operating assets turnover. Pada tahun 2011 rentabilitas 
ekonomi meningkat tajam menjadi 14,36%, meningkat sebesar 8,68%  dari tahun 
sebelumnya. 
Untuk menilai bagaimana kinerja keuangan dari rasio profit margin, 
operating assets turnover, dan rentabilitas ekonomi, kita dapat menggunakan 
Metode Rata-Rata Sederhana (Simple Average). Metode ini digunakan untuk 
memudahkan dalam melakukan penilaian kinerja keuangan dari rasio-rasio yang 
berfluktuasi. 
1. Rata-rata profit margin 
 X  = 
                                                                
  
   
  = 
      
  
 
   = 10,26% 
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 Dari perhitungan di atas maka kita mendapatkan gambaran bahwa 
kinerja perusahaan dilihat dari rasio profit marginnya masih rendah. Hal 
ini tampak dari rata-rata profit marginnya selama sepuluh tahun lebih 
rendah dari pada tahun dasarnya, 10,26% < 16,66%. 
2. Rata-rata operating assets turnover 
X = 
                                                           
  
  
   = 
      
  
 
   = 0,655 x `= 0,66 x 
 Dari perhitungan di atas maka kita mendapatkan gambaran bahwa 
kinerja perusahaan dilihat dari rasio operating assets turnovernya baik. 
Hal ini tampak dari rata-rata operating assets turnovernya selama 
sepuluh tahun cenderung sama dari pada tahun dasarnya, 0,66 x. 
3. Rata-rata rentabilitas ekonomi 
 X  = 
                                                             
  
 
   = 
      
  
 
   = 6,61% 
 Dari perhitungan di atas maka kita mendapatkan gambaran bahwa 
kinerja perusahaan dilihat dari rasio rentabilitas ekonominya masih 
rendah . Hal ini tampak dari rata-rata rentabilitas ekonominya selama 
sepuluh tahun lebih rendah dari pada tahun dasarnya 6,61% < 10,98%. 
4.1.3 Analisis Rentabilitas Modal Sendiri (Return On Equity) 
 Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, analisis rentabilitas 
ini adalah sampai sejauh mana kemampuan perusahaan menggunakan modal 
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sendiri untuk mendapatkan laba bersih yang telah dikurangi dengan bungan 
modal asing dan pajak perusahaan yang dinyatakan dalam persentase. 
 Dari pengertian di atas, perhitungan rentabilitas modal sendiri (ROE) dapat 
dilakukan dengan menggunakan formula sebagai berikut : 
Rentabilitas modal sendiri (ROE)   = 
   Laba  ersih 
             
 x 100% 
Berdasarkan rumus di atas, maka ROE untuk setiap tahunnya selama 10 
tahun adalah sebagai berikut : 
1.  Perhitungan return on equity tahun 2002 : 
 Return on equity   = 
   121.939.000 
           
 x 100% 
   = 54,94% 
 Rasio ini menunjukkan setiap Rp. 1 modal sendiri menghasilkan 
keuntungan netto Rp.  0,5494 yang tersedia bagi pemilik modal. 
2.  Perhitungan return on equity tahun 2003 : 
 Return on equity   = 
   90.403.000 
             
 x 100% 
   = 6,44% 
 Rasio ini menunjukkan setiap Rp. 1 modal sendiri menghasilkan 
keuntungan netto Rp.  0,0644 yang tersedia bagi pemilik modal. 
3.  Perhitungan return on equity tahun 2004 
 Return on equity   = 
  161.650.000 
             
 x 100% 
   = 8,60 % 
 Rasio ini menunjukkan setiap Rp. 1 modal sendiri menghasilkan 
keuntungan netto Rp.  0,0860 yang tersedia bagi pemilik modal 
4. Perhitungan return on equity tahun 2005 
 Return on equity   = 
   142.250.000 
             
 x 100% 
     = 5,98 % 
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 Rasio ini menunjukkan setiap Rp. 1 modal sendiri menghasilkan 
keuntungan netto Rp.  0,0598 yang tersedia bagi pemilik modal. 
5. Perhitungan return on equity tahun 2006 
 Return on equity   = 
   233.517.000
             
 x 100% 
   =   5,37% 
 Rasio ini menunjukkan setiap Rp. 1 modal sendiri menghasilkan 
keuntungan netto Rp.  0,0537 yang tersedia bagi pemilik modal. 
6. Perhitungan return on equity tahun 2007 
 Return on equity   = 
   422.778.000 
             
 x 100% 
  = 9,25% 
 Rasio ini menunjukkan setiap Rp. 1 modal sendiri menghasilkan 
keuntungan netto Rp.  0,0925 yang tersedia bagi pemilik modal. 
7. Perhitungan return on equity tahun 2008 
 Return on equity   = 
 461.473.000  
             
 x 100% 
  = 8,05 % 
 Rasio ini menunjukkan setiap Rp. 1 modal sendiri menghasilkan 
keuntungan netto Rp.  0,0805 yang tersedia bagi pemilik modal. 
 
8. Perhitungan return on equity tahun 2009 
 Return on equity   = 
   427.103.050
             
 x 100% 
  = 7,44 % 
  Rasio ini menunjukkan setiap Rp. 1 modal sendiri menghasilkan 
keuntungan netto Rp.  0,0744 yang tersedia bagi pemilik modal. 
9. Perhitungan return on equity tahun 2010 
 Return on equity   = 
   513.332.137    
             
 x 100% 
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  = 5,68 % 
  Rasio ini menunjukkan setiap Rp. 1 modal sendiri menghasilkan 
keuntungan netto Rp.  0,0568 yang tersedia bagi pemilik modal. 
10. Perhitungan return on equity tahun 2011 
 Return on equity   = 
   1.543.826.530 
             
 x 100% 
       = 18,90 % 
  Rasio ini menunjukkan setiap Rp. 1 modal sendiri menghasilkan 
keuntungan netto Rp.  0,1890 yang tersedia bagi pemilik modal. 
Untuk lebih jelasnya, maka berikut ini akan disajikan hasil perhitungan 
return on equity mulai dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2011 dalam bentuk 
tabel yaitu; 
 
Tabel 4.1.3.1 
 Rentabilitas Modal Sendiri 
PT. Aura Planindo Askari 
Tahun 2002 – 2011 
Tahun Laba Bersih Modal Sendiri Rentabilitas Modal Sendiri 
2002 121.939.000 221.968.322 54,94% 
2003 90.403.000 1.403.327.000 6,44 % 
2004 161.650.000 1.878.900.000 8,60 % 
2005 142.250.000 2.378.900.000 5,98 % 
2006 233.517.000 4.348.767.000 5,37 % 
2007 422.778.000 4.572.815.000 9,25 % 
2008 461.473.000 5.729.251.000 8,05 % 
2009 427.103.000 5.733.576.050 7,44 % 
2010 513.332.137 7.052.296.955 5,68 % 
2011 1.543.826.530 8.169.020.435 18,90 % 
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Tabel 4.1.3.1 menunjukkan bahwa rentabilitas modal sendiri perusahaan 
berfluktuasi. Hal ini terjadi karena laba bersih yang diperoleh perusahaan selama 
10 tahun terakhir juga mengalami fluktuasi, walaupun di sisi lain modal sendiri 
perusahaan justru mengalami peningkatan. 
  Rata-rata return on equity (ROE) 
X   = 
   54,94    6,44    8,60    5,98    5,37    9,25    8,05    7,44    5,68    18,90  
  
  
      = 
   130,65  
  
  
     = 13,07% 
 Dari perhitungan di atas maka kita mendapat gambaran bahwa kinerja 
perusahaan dilihat dari rasio return on equity (ROE) jauh lebih rendah. Hal ini 
tampak dari rata-rata return on equity-nya selama sepuluh tahun, lebih rendah 
daripada tahun dasarnya 13,07% < 54,94%. 
 
4.2 PEMBAHASAN 
Hasil perhitungan rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendiri dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.2.1 
Perkembangan Rentabilitas 
PT. Aura Planindo Askari 
Tahun 2002 – 2011 
 
Ket 
Tahun 
2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 
Rentabilitas 
ekonomi 10,98% 3,53% 5,45% 4,21% 4,29% 6,38% 5,36% 5,81% 5,68% 14,36% 
Profit margin 16,66% 7,24% 11,38% 7,53% 10,24% 13,40% 7,88% 6,26% 5,75% 16,27% 
Operating 
assets 
turnover 
0,66 x 0,49 x 0,48 x 0,56 x 0,42 x 0,48 x 0,68 x 0.89 x 0,97 x 0,92 x 
Rentabilitas 
modal sendiri 
54,94% 6,44% 8,60% 5,98% 5,37% 9,25% 8,05% 7,44% 5,68% 18,90% 
Sumber : data diolah 2012 
 
Berikut ini tampilan perkembangan rentabilitas PT. Aura Planindo Askari 
pada tahun 2002-2011 dalam bentuk grafik. 
 
Gambar 4.1 Presentase Perkembangan Rentabilitas (Profit Margin, Operating Assets 
turnover, Return On Assets, Return On Equity) pada tahun 2002-2011. 
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4.2.1  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rentabilitas Ekonomi (Return On 
Total Assets) 
 Sebagaimana yang telah dikemukakan, faktor-faktor yang mempengaruhi 
rentabilitas ekonomi adalah profit margin dan operating assets turnover. Berikut 
ini akan dibahas lebih lengkap mengenai kedua faktor tersebut dari tahun 2002-
2011. 
4.2.1.1 Analisis Profit margin 
Perhitungan profit margin selama sepuluh tahun terakhir menunjukkan 
suatu fluktuasi dimana pada profit margin yang diperoleh perusahaan sebesar 
7,24% pada tahun 2003 dan sebelumnya dicapai sebesar 16,66% pada tahun 
2002. Perubahan pada tahun 2002 ke tahun 2003 dimana profit margin yang 
dihasilkan  menurun sebesar 9,42%. Kemudian pada tahun 2004 profit margin 
mengalami kenaikan menjadi 11,38% atau meningkat 4,14%. Pada tahun 2005 
profit margin yang diperoleh sebesar 7,53% menurun sebesar 3,85%. 
Selanjutnya pada tahun 2006 profit margin yang dihasilkan perusahaan 
mengalami peningkataan menjadi 10,24%  atau meningkat sebesar 2,71%.  Dari  
tahun 2007 hingga 2010 profit margin berangsur-angsur mengalami penurunan 
yang berbanding terbalik dengan meningkatnya nilai operating assets turnover. 
Pada tahun 2007 profit margin yang diperoleh sebesar 13,40% meningkat 
sebesar  3,16% dari tahun 2006. Penurunan sebesar 5,52% pada tahun 2008 
menjadikan nilai profit margin menjadi 7,88%. Kembali terjadi penurunan sebesar 
1,62% pada tahun 2009 menjadi 6,26%. Pada tahun 2010 profit margin menjadi  
5,75% atau menurun sebesar 0,51% dari tahun sebelumnya. Dan pada tahun 
terakhir penelitian yakni pada tahun 2011 profit margin merupakan peningkatan 
yang paling drastis menjadi 16,27% yakni sebesar 10,52%.  
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Pada periode tahun 2002-2003, profit margin yang dicapai perusahaan 
menunjukkan penurunan yang drastis.  Hal ini disebabkan karena laba bersih 
yang menurun lumayan besar 25,86% atau Rp. 31.536.000 menjadi Rp 
90.403.000 tidak dapat diimbangi dengan peningkatan beban operasi yang 
meningkat sebesar 25,03% atau Rp 27.000.000, walaupun pendapatan 
perusahaan mengalami peningkatan.  
Pada periode tahun 2003-3004, profit margin mengalami peningkatan. 
Walaupun terjadi peningkatan di harga pokok perusahaan dan beban operasi, 
pendapatan perusahaan dapat mengimbangi dengan peningkatan pendapatan 
sebesar 23,54% atau sebesar Rp 172.274.000. sehingga laba bersih yang 
diterima perusahaan meningkat cukup besar sebanyak 58,43% atau Rp 
71,247.000. Hal inilah yang menyebabkan peningkatan profit margin pada tahun 
2003 yang mencapai 11,38% yang meningkat sebesar 4,14%.  
Pada periode tahun 2004-2005, profit margin yang dicapai perusahaan 
kembali menurun. Seperti halnya pada periode tahun 2002-2003, penurunan 
profit margin dipicu oleh menurunnya laba bersih sedangkan pendapatan dan 
beban operasional perusahaan meningkat. Laba usaha menurun sebesar 3,63% 
atau Rp. 19.400.000 menjadi Rp. 142.250.000. Di pos-pos beban operasional, 
biaya pemasaran dan biaya-biaya lain yang  meningkat masing-masing sebesar 
66,67% atau Rp. 3.000.000 dan 34,76% atau Rp. 12.576.000 mempengaruhi 
profit margin berkurang dari tahun sebelumnya. 
Pada periode tahun 2005-2006, profit margin yang dicapai perusahaan 
meningkat. Laporan keuangan PT. Aura Planindo Askari menunjukkan 
peningkatan di semua aspek. Baik dari segi pendapatan perusahaan maupun 
laba yang didapatkan walaupun pada beban-beban yang harus ditanggung 
perusahaan juga mengalami peningkatan dimana yang paling mencolok adalah 
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biaya perjalanan dinas yang naik sebesar 400% atau Rp 12.000.000 dan hampir 
disemua biaya-biaya operasional. Hal ini dapat dilihat dari laba bersih yang 
didapatkan meningkat lebih dari setengah laba yang dicapai, senilai Rp. 
91.267.000 atau 64,16% menjadi Rp. 233.517.000. juga dibarengi dengan 
meningkatnya pendapatan menjadi Rp 2.280.335.000. 
Pada periode tahun 2006-2007, profit margin meningkat. Seperti pada 
periode sebelumnya pada tahun 2005-2006, terjadi peningkatan di semua aspek. 
Laba bersih yang diperoleh perusahaan pada tahun 2007 adalah sebesar Rp. 
422.778.000 meningkat sebesar 81,05% dari tahun 2006. Pendapatan juga 
meningkat sebesar Rp. 874.822.000. Hal inilah yang menyebabkan peningkatan 
profit margin pada tahun 2007 menjadi 13,40% yang pada tahun sebelumnya 
sebesar 10,24%. 
Pada tahun 2007-2008 profit margin mengalami penurunan yang cukup 
besar. Hal ini terjadi karena pada pos biaya bahan bangunan dan tanah tahun 
2008 terjadi peningkatan yang sangat drastis dari tahun 2007 sebesar 138%. 
Padahal laba bersih yang diterima perusahaan meningkat sebesar 0,09% dimana 
laba kotor yang dicapai meningkat sebesar 13,72% sedangkan pendapatan dan 
beban operasi juga meningkat masing-masing sebesar 85,69% dan 22,33%. 
Pada tahun 2008-2009 profit margin kembali mengalami penurunan. 
Penurunan yang terjadi disebabkan oleh pendapatan yang diterima perusahaan 
tidak dapat mengimbangi harga pokok perusahaan yang  dibayarkan sehingga 
laba bersih yang dicapai menurun sebesar 7,45%. Biaya pemasaran yang 
berkurang sebesar 19,8% dan bertambahnya bunga pinjaman sebesar 87,28% 
juga mempengaruhi turunnya profit margin. 
Pada tahun 2009-2010 profit margin mengalami penurunan. Tahun 2010 
juga merupakan tahun dimana nilai profit margin berada pada nilai paling rendah. 
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Pada tahun 2009 profit margin yang diperoleh sebesar 6,26% kemudian  
menurun menjadi 5,75% pada tahun 2010. Periode ini serupa dengan periode 
tahun 2007-2008 yang laba sedangkan profit marginnya menurun. Hanya saja 
biaya bahan bangunan dan tanah tidak naik drastis. Persentase peningkatan laba 
bersih  yang diterima dan pendapatan masing-masing sebesar 30,86% dan 
22,98% berbanding terbalik dengan  profit margin perusahaan yang menurun 
sebesar 0,60%. 
Pada tahun 2010-2011 yang merupakan tahun terakhir penelitian, profit 
margin meningkat pesat. Peningkatan sebesar 21,46% ini dipicu oleh besarnya 
margin antara pendapatan yang diterima dengan harga pokok perusahaan dari 
tahu 2010 ke tahun 2011 atau dengan kata lain meningkat sebesar 180,40% atau 
Rp. 1.191.025.093. Hal ini dipengaruhi oleh meningkatnya pendapatan kotor 
yang diperoleh sebesar 6,38% sedangkan harga pokok perusahaan menurun 
sebesar 7,70% sehingga laba bersih yang diperoleh pada tahun 2011 sebesar 
Rp. 1.543.826.530 
Dari analisis profit margin tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa profit 
margin yang dicapai perusahaan berfluktuasi. Hal ini disebabkan biaya-biaya 
usaha yang juga mengalami fluktuasi karena terus mengalami naik turun 
sehingga mempengaruhi pencapaian laba usaha perusahaan. Di sisi lain, 
peningkatan pendapatan yang cukup dari tahun ke tahun tidak seimbang dengan 
peningkatan pada laba usaha perusahaan sehingga profit margin perusahaan 
pun berfluktuasi. Hal ini juga sekaligus menggambarkan bahwa secara umum 
pengelolaan modal perusahaan kurang efisien dimana hal ini tercermin dari 
ketidakmampuan perusahaan dalam mengontrol biaya-biaya yang terjadi.  
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4.2.1.2 Analisis Operating Assets Turnover 
Sesuai dengan hasil perhitungan rentabilitas ekonomi di atas, ternyata 
pada tahun 2002 operating assets turnover perusahaan adalah sebanyak 0,66x.  
Pada tahun 2002 sampai dengan tahun 2004, operating assets turnover 
perusahaan berturut-turut mengalami penurunan. Pada tahun 2003 operating 
assets turnover sebesar 0,49 x menurun 0,17 x. Operating assets turnover pada 
tahun 2004 menurun hanya dalam skala kecil, hanya sebesar 0,01 x menjadi 
0,48 x. Pada tahun 2005 operating assets turnover meningkat menjadi 0,56 x 
atau bertambah sebesar 0,08 x. Pada tahun 2006 operating assets turnover 
kembali menurun sebesar 0,14 x menjadi 0,42 x. Tetapi pada tahun 2007 naik 
kembali ke angka 0,48 x. Pada tahun 2008 operating assets turnover meningkat 
0,20 x menjadi 0,68 x. Peningkatan sebesar 0,21 x terjadi pada tahun 2009 
menjadi 0,89 x. Juga pada tahun 2010 yang mengalami peningkatan sebesar 
0,08 x menjadi 0,97 x. Pada tahun 2011 operating assets turnover menjadi 0,92 x 
turun sebesar 0,05 x. 
 Operating assets turnover pada tahun 2003 mengalami penurunan 
sebesar 0,17 x dari tahun sebelumnya. Hal ini desebakan oleh proporsi 
peningkatan yang tidak seimbang antara pendapatan dan total aktiva. Aktiva 
meningkat dari Rp. 1.110.363.650 pada tahun 2002 menjadi Rp.  2.557.383.000 
pada tahun 2003. Peningkatan total aktiva tersebut disebabkan oleh terjadinya 
peningkatan pada masing-masing komponen aktiva perusahaan, baik aktiva 
lancar maupun aktiva tetap. Aktiva lancar perusahaan mengalami peningkatan 
yang sangat drastis sebesar 5,35 x. peningkatan juga terjadi pada aktiva tetap 
perusahaan sebesar 0,05 x. peningkatan yang lain terjadi pada pendapatan 
perusahaan sebesar 0,70 x. 
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Pada periode 2003-2004 operating assets turnover bisa dibilang tidak 
mengalami penurunan karena hanya turun dalam skala yang sangat kecil, 
sebesar 0,01 x. Hal ini disebabkan penurunan pada aktiva lancar dimana yang 
paling mencolok terdapat pada pos persediaan yang menurun dengan 
persentase sebesar 76,44% sedangkan kas, piutang dan piutang dalam proses 
meningkat. sehingga pada periode ini operating assets turnover menurun 
sebesar 0,01 x. Di sisi lain aktiva tetap mengalami peningkatan di semua pos 
sebesar 0,88 x. Pendapatan yang diterima perusahaan juga mengalami 
peningkatan sebesar Rp. 172.274.000 
Pada periode 2004-2005 operating assets turnover meningkat. 
Peningkatan sebesar 0,08 x dipengaruhi oleh pendapatan yang bertambah  
sebesar 0,33 x menjadi Rp. 1.889.300.000. Penurunan terjadi pada kas dan 
persediaan yang masing-masing turun dengan persentase sebesar 50,76% dan 
10,90% sehingga mengakibatkan aktiva lancar menurun sebesar Rp. 32.450.000. 
Selain itu, semua pos-pos pada aktiva tetap mengalami peningkatan. Total aktiva 
pada tahun berjalan adalah Rp. 2.963.450.000. 
Pada periode 2005-2006 operating assets turnover kembali mengalami 
penurunan. Keadaan terbalik terjadi pada pendapatan dan total aktiva yang 
sama-sama meningkat. Peningkatan tajam terjadi pada aktiva tetap di pos tanah 
dan bangunan yakni menjadi Rp. 3.189.617.000 dari Rp. 1.119.750.000 pada 
tahun 2005 sedangkan jumlah aktiva lancar pada tahun 2006 masih sama 
dengan tahun 2005 yaitu sebesar Rp. 1.248.450.000. Pendapatan perusahaan 
juga masih kondusif karena meningkat sebesar 20,70% dari tahun sebelumnya. 
Pada tahun 2006-2007 operating assets turnover mengalami peningkatan 
sebesar 0,06 x. Pada periode ini pendapatan yang diterima perusahaan 
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meningkat sedangkan pada beberapa pos di aktiva mengalami penurunan dari 
tahun sebelumnya. Pos pada piutang dalam proses menurun sebesar 0,30 x 
menjadi Rp. 475.525.000 pada tahun 2007. Pada aktiva tetap di pos inventaris 
menurun sebesar Rp. 100.000.000. Sedangkan di pos-pos lain pada aktiva 
mengalami peningkatan. Hal inilah yang mengakibatkan operating assets 
turnover meningkat dari 0,42 x menjadi 0,48 x.  
Pada periode  2007-2008 operating assets turnover meningkat. Hal ini 
terjadi karena baik pada pendapatan maupun total aktiva sama-sama meningkat 
dari tahun sebelumnya. Pendapatan meningkat menjadi Rp. 5.585.941.500 dari 
Rp. 3.155.157.000 pada tahun 2007. Sedangkan pada aktiva lancar dan aktiva 
tetap di aktiva juga meningkat dari tahun sebelumnya. Aktiva lancar meningkat 
hampir dua kali lipatnya, sebesar  99,33% dan aktiva tetap meningkat 14,01% 
sehingga operating assets turnover meningkat sebesar 0,20 x. 
Pada periode 2008-2009 operating assets turnover mengalami 
peningkatan. Dalam periode ini, peningkatan yang terjadi pada pendapatan 
berbeda dengan penurunan yang terjadi pada aktiva. Pendapatan yang 
bertambah sebesar Rp. 959.127.450 sedangkan aktiva menurun sebesar Rp. 
1.253.546.500. Penurunan yang terjadi pada aktiva disebakan menurunnya 
aktiva lancar sebesar 0,51 x atau 51,10% yang dikarenakan menurunnya semua 
nilai pos pada tahun 2009. Hal inilah yang mengakibatkan terjadi peningkatan 
operating assets turnover sebesar 0,21 x sedangkan aktiva mengalami 
penurunan. 
Pada periode 2009-2010 operating assets turnover mengalami 
peningkatan sebesar 0,08 x. Berdasarkan data yang diperoleh semua aspek 
mengalami peningkatan sehingga wajar bahwa pada periode ini OAT perusahaan 
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meningkat. Pada periode ini juga operating assets turnover PT. Aura Planindo 
Askari mencapai nilainya yang paling tinggi selama sepuluh tahun terakhir. 
Pendapatan kemudian bertambah Rp. 2.104.147.457 dan aktiva meningkat 
sebesar Rp. 1.690.871.705. 
Pada periode terakhir penelitian tahun 2010-2011 operating assets 
turnover mengalami penurunan. Walaupun pendapatan dan aktiva sama-sama 
meningkat namun tidak dapat dipungkiri operating assets turnover tetap 
menurun. OAT pada tahun 2010 sebesar 0,97 x dan menurun menjadi 0,92 x 
pada tahun 2011. Sedangkan pendapatan perusahaan sendiri meningkat dari Rp. 
8.922.216.407 menjadi Rp. 9.491.069.110 yang juga diikuti dengan 
meningkatnya aktiva lancar dan aktiva tetap sebesar 0,17 x dan 0,19 x. 
Dari analisis operating assets turnover tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa operating assets turnover mengalami fluktuasi. Akan tetapi perubahannya 
tidak sefluktuatif profit margin yang mengalami kenaikan dan penurunan hampir 
di setiap tahunnya. Adapun penurunan operating assets turnover yang terjadi 
pada tahun pertama, kedua dan keempat kemudian meningkat secara berkala 
hingga akhirnya pada tahun terakhir penelitian OAT yang dicapai perusahaan 
kembali menurun. 
4.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rentabilitas Modal Sendiri (Return 
On Equity) 
Berikut ini akan disajikan analisis rentabilitas modal sendiri perusahaan 
selama periode 2002 – 2011. 
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1. Analisis rentabilitas modal sendiri tahun 2002-2003 
Laba bersih yang diperoleh pada tahun 2002 adalah Rp. 121.939.000 
dan modal sendiri yang digunakan Rp. 221.968.322 yang berasal dari 
modal saham, laba ditahan 2001, laba tahun berjalan. Sehingga 
dihasilkan tingkat pengembalian bagi pemegang saham sebesar 
54,94%. Kemudian pada tahun 2003 tingkat pengembalian modal ini 
mengalami penurunan yang sangat sangat drastis yaitu sebesar 48,50% 
yang hanya sebesar 6,44% pada tahun 2003. Penurunan yang sangat 
drastis ini merupakan penurunan yang paling besar selama sepuluh 
tahun terakhir. Hal ini disebabkan sangat tidak berimbangnya laba yang 
didapatkan dengan penggunaan modal sendiri dimana modal sendiri 
meningkat drastis sebesar Rp. 1.181.358.678 sedangkan laba yang 
diterima menurun sebesar Rp. 31.536.000. 
2. Analisis rentabilitas modal sendiri tahun 2003-2004 
 Tahun 2003 dicapai tingkat rentabilitas modal sendiri sebesar 6,44% 
sedangkan tahun 2004 sebesar 8,60%. Ini berarti terjadi peningkatan 
sebesar 2,16%. Adanya peningkatan tingkat rentabilitas modal sendiri 
diikuti dengan meningkatnya laba bersih yang diterima perusahaan yang 
naik menjadi Rp. 161.650.000 dari Rp. 90.403.000. peningkatan juga 
terjadi di modal sendiri yang meningkat sebesar Rp. 475.573.000. 
3. Analisis rentabilitas modal sendiri tahun 2004-2005 
 Pada tahun 2005, kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
dari penggunaan sumber dana yang meiliki khususnya dari modal 
sendiri memperlihatkan kondisi yang kurang baik dari tahun 
sebelumnya. Dimana pada tahun ini ROE yang dihasilkan menurun 
sebanyak 2,62% hingga mencapai 5,98% dari tahun sebelumnya yaitu 
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pada tahun 2004 sebesar 8,60%. Penurunan ini dipicu oleh menurunnya 
laba bersih sedangkan pendapatan dan beban operasional perusahaan 
meningkat. Laba usaha menurun sebesar 3,63% atau Rp. 19.400.000 
menjadi Rp. 142.250.000. Di pos-pos beban operasional, biaya 
pemasaran dan biaya-biaya lain yang  meningkat masing-masing 
sebesar 66,67% atau Rp. 3.000.000 dan 34,76% atau Rp. 12.576.000. 
Sedangkan pada aspek modal sendiri, penurunan terjadi pada pos laba 
ditahan yang menurun sebesar Rp. 21.400.000 tetapi hal itu tidak serta 
merta menjadikan modal sendiri menurun karena jumlah kekayaan 
bersih sendiri meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 26,61%. 
4. Analisis rentabilitas modal sendiri tahun 2005-2006 
 Rentabilitas modal sendiri yang dicapai perusahaan menurun. Laporan 
keuangan PT. Aura Planindo Askari menunjukkan peningkatan di semua 
aspek. Baik dari segi laba yang didapatkan maupun jumlah kekayaan 
yang walaupun pada beban-beban yang harus ditanggung perusahaan 
juga mengalami peningkatan dimana yang paling mencolok adalah biaya 
perjalanan dinas yang naik sebesar 400% atau Rp 12.000.000 dan 
hampir disemua biaya-biaya operasional. Hal ini dapat dilihat dari laba 
bersih yang didapatkan meningkat lebih dari setengah laba yang 
dicapai, senilai Rp. 91.267.000 atau 64,16% menjadi Rp. 233.517.000. 
Juga dibarengi dengan meningkatnya pendapatan menjadi Rp 
2.280.335.000. Di sisi lain modal sendiri meningkat sebesar Rp. 
1.969.867.000 menjadi Rp. 4.348.767.000 pada tahun 2006. Pada 
periode ini nilai tingkat rentabilitas modal sendiri yang dicapai berada 
pada nilai terendahnya sebesar 5,37%. 
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5. Analisis rentabilitas modal sendiri tahun 2006-2007 
Tahun 2006 diperoleh tingkat rentabilitas modal sendiri sebesar 5,37% 
dan 9,25%  yang artinya terjadi peningkatan sebesar 3,88%. Hal ini 
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari 
penggunaan sumber dana yang dimilikinya khususnya dari modal 
sendiri memperlihatkan kondisi yang lebih baik dari tahun sebelumnya. 
Peningkatan pada rentabilitas modal sendiri ini terjadi karena hampir di 
semua aspek juga terjadi peningkatan, baik itu laba bersih yang diterima 
maupun dari modal sendiri. Akan tetapi penurunan  terjadi di beberapa 
pos yang harus dibayarkan pada beban operasi yaitu pada biaya 
administrasi, akte, sertifikat, & IMB serta biaya pemasaran yang 
berkurang masing-masing sebesar Rp. 12.200.000 dan Rp. 1.700.000.  
Faktor-faktor tersebut  yang membuat ROE pada periode tersebut 
meningkat.  
6. Analisis rentabilitas modal sendiri tahun 2007-2008 
Pada periode ini tingkat rentabilitas modal sendiri yang dicapai kembali 
menurun walaupun pada laba bersih yang diterima dan modal sendiri 
keduanya meningkatnya. Satu-satunya penurunan yang terjadi hanya 
pada aspek pendapatan pada pos potongan PPN+BPHTB yang 
menurun sebesar Rp. 31. 191.500 menjadi Rp. 358.771.500 selebihnya 
peningkatan terjadi di semua aspek. Peningkatan yang lumayan besar 
pada sektor pendapatan diimbangi dengan bertambahnya harga pokok 
perusahaan yang harus dibayarkan. Pada aspek kekayaan bersih yang 
dimiliki, peningkatan yang terjadi sebesar 25,29% dari tahun 
sebelumnya. Hal-hal inilah yang mempengaruhi rentabilitas modal 
sendiri pada periode tersebut menurun sebesar 1,20%. 
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7. Analisis rentabilitas modal sendiri tahun 2008-2009 
Laba bersih yang dicapai pada tahun 2009 adalah Rp. 427.103.000 dan jumlah 
kekayaan bersih sebesar Rp. 5.733.576.050 yang berasal dari modal saham, 
laba ditahan 2008, laba tahun berjalan. Sehingga dihasilkan tingkat 
pengembalian bagi pemegang saham sebesar 7,44%. Kemudian pada tahun 
2008 tingkat pengembalian modal ini sebesar 8,05%. Hal ini disebabkan tidak 
berimbangnya pendapatan yang diterima dengan harga pokok perusahaan yang 
harus dibayarkan sehingga laba kotor yang didapatkan menurun sebesar Rp. 
47.737.450 atau 6,49%. Menurunnya tingkat rentabilitas modal sendiri dari tahun 
sebelumnya juga dipengaruhi berkurangnya biaya pemasaran. Modal sendiri 
yang digunakan meningkat sepersekian persen dari tahun sebelumnya sebesar 
0,07%.   
Analisis rentabilitas modal sendiri tahun 2009-2010 
Laba bersih yang dicapai pada tahun 2009 adalah Rp. 427.103.000 dan jumlah 
kekayaan bersih sebesar Rp. 5.733.576.050 yang berasal dari modal saham, 
laba ditahan 2008, laba tahun berjalan. Sedangkan  pada tahun 2010 
Rentabilitas modal sendiri  mengalami penurunan  sebesar 1,76% berbanding 
terbalik dengan laba bersih yang diperoleh sebesar Rp. 513.332.137 dan modal 
sendiri sebesar Rp. 7.052.296.955 yang masing-masing mengalami kenaikan 
dari tahun sebelumnya. Penurunan yang terjadi hanya pada pos laba tahun 2008 
pada aspek kekayaan bersih. Laba bersih meningkat sebesar Rp. 86.229.137 
atau 20,19% sedangkan modal sendiri meningkat sebesar Rp. 1.318.720.905 
atau 23%. 
 
Analisis rentabilitas modal sendiri tahun 2010-2011 
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Pada tahun terakhir periode penelitian ini peningkat yang besar pada tingkat 
rentabilitas modal sendiri didukung dengan meningkat tajamnya laba bersih dan 
modal sendiri yang merupakan  faktor utama penentuan ROE. Laba bersih yang 
meningkat lebih dari dua kali lipat atau sebesar Rp. 1.030.494.393 dari Rp. 
513.332,137 pada tahun 2010. Meningkatnya laba bersih yang didapatkan 
dipengaruhi berkurangnya harga pokok perusahaan yang harus dibayarkan 
sebesar Rp. 622.172.390 atau 7,70%. Laba yang didapatkan ini merupakan laba 
yang paling besar didapatkan perusahaan selama sepuluh tahun terakhir. Modal 
sendiri meningkat sebsar Rp. 1.116.723.480 atau 15,83%.  Faktor-faktor tersebut 
yang menyebabkan tingkat ROE yang dicapai meningkat besar menjadi 18,90% 
dari 5,68% pada tahun 2010.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1  KESIMPULAN 
 Dari hasil analisis rentabilitas yang dilakukan pada PT.Aura Planindo 
Askari yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapatlah ditarik 
kesimpulan sebagai berikut ; 
PT. Aura Planindo Askari belum sepenuhnya melakukan pengelolaan dananya 
secara efisien. Hal ini tercermin dari fluktuasi tingkat rentabilitas yang disebabkan 
oleh rendahnya pencapaian laba usaha yang diterima terutama pada tahun 2003 
dan 2005 sehingga hipotesis penulis ditolak. 
Fluktuasi yang terjadi pada rentabilitas PT. Aura Planindo Askari disebabkan oleh 
terjadinya fluktuasi pada profit margin. Fluktuasi profit margin disebabkan oleh 
persentase pertambahan laba usaha yang diperoleh lebih kecil dibandingkan 
dengan persentase pertambahan penjualan. Selain itu komponen biaya-biaya 
usaha perusahaan juga mengalami peningkatan sehingga mempengaruhi 
pencapaian laba usaha yang pada akhirnya mempengaruhi pencapaian 
rentabilitas perusahaan. 
Faktor yang menyebabkan berfluktuasinya rentabilitas PT. Aura Planindo Askari 
adalah adanya fluktuasi pada profit margin di periode 2002-2011. 
 
5.2  SARAN  
Setelah penulis mengemukakan beberapa kesimpulan yang menyangkut hasil 
analisis rentabilitas perusahaan, penulis mengemukakan beberapa saran : 
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Perusahaan perlu mendorong peningkatan penjualan dan pada saat yang sama 
perlu mengendalikan komponen-komponen biaya operasional, diantaranya biaya 
gaji dan bonus, biaya administrasi, akte, setifikat dan IMB, biaya rekening 
telepon, listrik, air, dan Koran, biaya perjalanan dinas, biaya pemeliharaan/susut, 
biaya pemasaran, bungan pinjaman, dan biaya lain-lain. 
Perusahaan perlu melakukan telaah efektifitas biaya operasional dengan 
pendekatan activity based counting. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Astuti, Dewi. 2004. Manajemen Keuangan Perusahaan. Cetakan Pertama. 
Jakarta: 
 Ghalia Indonesia. 
 
71 
 
71 
 
Darsono, 2005. Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan. Edisi 
pertama. Andi : Yogyakarta. 
 
Hasibuan, SP. Definisi efisiensi [serial online] 1984 [internet]. Available from: 
http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/63/jbptunikompp-gdl-s1-2006-tatisetiaw-3102-
bab-iita-i.doc Accessed April 12, 2012 
Husnan, Suad, Enny Pudjiastuti. (2004). Dasar-dasar Manajemen Keuangan. 
Edisi Empat. UPP AMP YKPN. Yogyakarta. 
 
Maulana, Agus. Sistem Pengendalian Manajemen [serial online] 1997 [internet]. 
Available from: http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/63/jbptunikompp-gdl-s1-2006-
tatisetiaw-3102-bab-iita-i.doc Accessed April 12, 2012 
Munawir, 2004. Analisis Laporan Keuangan. Cetakan Kelima, Liberty, 
Yogyakarta. 
 
Muslich, Muhammad. 2003. Manajemen Keuangan Modern. Penerbit Bumi 
 Aksara, Jakarta. 
 
Nikmat, Yaumil. Analisis rentabilitas untuk mengukur efisiensi kinerja 
perusahaan pada CV Pandan Harum di Balikpapan [serial online] 
2004:1[internet]. Available from: 
http://guruvalah.20m.com/analisis_rentabilitas.pdf  Accessed April 07, 2012. 
 
Raharjo, Budi. (2005). Laporan Keuangan Perusahaan Membaca, Memahami 
dan Menganalisis. UGM Press. Yogyakarta. 
 
Rezky, Kartini.  Analisis kinerja keuangan pada PT. Mega Indah Sari 
Makassar [serial online] 2011:1 [internet]. Available from: 
http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/187/KARTINI%20REZK
Y.pdf?sequence=1. Accessed  April 04, 2012. 
 
Riyanto, Bambang. (2001). Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan. Edisi 
Empat. BPFE. Yogyakarta. 
 
Sartono, Agus, R. (2001). Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi. Edisi 
Empat. UGM Press. Yogyakarta. 
 
Sarwoko, Halim. 2009. Manajemen Keuangan. Dasar-dasar Pembelanjaan 
Perusahaan 
 
Sawir, Agnes. (2005). Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan 
Keuangan Perusahaan. PT. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 
 
Supriyono. Akuntansi Manajemen II [serial online] 1997 [internet]. Available from:  
http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/63/jbptunikompp-gdl-s1-2006-tatisetiaw-3102-
bab-iita-i.doc Accessed April 12, 2012 
Sutrisno, 2000.Manajemen KeuanganModern. Bumi Aksara, Jakarta. 
72 
 
72 
 
 
Syamsuddin, Lukman (2002). Manajemen Keuangan Perusahaan. PT. Raja 
Grafindo Persada. Jakarta. 
 
Toto Prihadi. 2008. Deteksi Cepat Kondisi Keuangan : 7 Analisis Rasio 
 Keuangan. Cetakan 1. Jakarta : PPM. 
 
Van Horne, James C, John M, Wachowicz, Jr. (1995). Fundamental of 
Financial Management. Ninth Edition. Prentice Hall, Englewood Cliffs. New 
Jersey 
 
 
  
73 
 
73 
 
BIODATA 
 
Identitas Diri  
Nama  : A.Asyraq Dzil Ikram 
Tempat, Tanggal Lahir : Sungguminasa, 19 Maret 1991 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Alamat Rumah : Jl. Pelita No.2 Taborong, Gowa 
Telpon Rumah Dan Hp : 0411880794/082196119222 
Alamat Email : andiasyraq@yahoo.com 
Riwayat Pendidikan 
 Pendidikan Formal 
- SD Centre Mangalli, Gowa. Tahun 1996-2002 
- SMP Negeri 1 Pallangga, Gowa. Tahun 2002-2005 
- SMA Negeri 1 Sungguminasa, Gowa. Tahun 2005-2008 
- Universitas Hasanuddin, Makassar. Tahun 2008-Sekarang 
 Pendidikan Nonformal 
- Kursus bahasa inggris 
- Kursus latihan keterampilan komputer 
Riwayat Prestasi 
 Prestasi Akademik 
- Peringkat 1 di SMP Negeri 1 Pallangga selama 4 semester pada 
tahun 2002-2004 dan 8 umum pada tahun 2005 
 Prestasi Non Akademik 
- Juara 3 Fe-Ui Cup 2010 
Pengalaman 
 Organisasi 
- Ikatan Mahasiswa Manajemen  
 Kerja 
- Owner Sushi Yatai 
Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya. 
Makassar, 10 Desember 2012 
 
           A.Asyraq Dzil Ikram 
  
 74 
 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
N  E  R  A  C  A 
PER 31 DESEMBER 2002 
 
AKTIVA                                                                                                                                                                                    
PASIVA 
   
   Sungguminasa, 31 Desember 2002 
                    PT. AURA PLANINDO 
ASKARI 
 
 
 
Ir. H. Amzar Karim 
NO U   R   A   I   A   N SUB TOTAL 
Rp. 
T   O   T   A   L 
Rp. 
NO U   R   A   I   A   N SUB TOTAL 
Rp. 
T   O   T   A   L 
Rp. 
I AKTIVA LANCAR   III HUTANG LANCAR   
        
1 Kas & Bank 59.289.000  1 Hutang Usaha 712.634.850  
2 Piutang 33.565.000  2 Biaya yang harus dibayar 90.403.678  
3 Piutang Dalam Proses 59.579.000  3 Hutang Lainnya 85.356.800  
4 Persediaan 109.273.000      
 Jumlah Aktiva Lancar  261.706.800  Jumlah Hutang Lancar  888.395.328 
        
II AKTIVA TETAP   IV KEKAYAAN BERSIH   
        
1 Tanah dan Bangunan 766.818.000  1 Modal Saham 125.000.000  
2 Mesin dan Kendaraan    83.451.988  2 Laba Ditahan 2001 53.585.000  
3 Inventaris 43.054.292  3 Laba Tahun Berjalan 43.383.322  
 Jumlah Harga Perolehan 893.323.000      
 Akumulasi Penyusutan (44.666.150)   Jumlah Kekayaan Bersih  221.968.322 
        
 Sisa Nilai Buku    848.656.850     
   1.110.363.650    1.110.363.650 
75 
 
75 
 
                    Direktur 
Utama 
 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
N  E  R  A  C  A 
PER 31 DESEMBER 2003 
 
AKTIVA                                                                                                                                                                      PASIVA 
NO U   R   A   I   A   N SUB TOTAL 
Rp. 
T   O   T   A   L 
Rp. 
NO U   R   A   I   A   N SUB TOTAL 
Rp. 
T   O   T   A   L 
Rp. 
I AKTIVA LANCAR   III HUTANG LANCAR   
        
1 Kas & Bank 159.289.000  1 Hutang Usaha 387.634.000  
2 Piutang 133.565.000  2 Biaya yang harus dibayar 390.403.000  
3 Piutang Dalam Proses 259.579.000  3 Hutang Lainnya 285.356.000  
4 Persediaan 1.109.273.000      
     Jumlah Hutang Lancar  1.154.056.000 
 Jumlah Aktiva Lancar  1.661.706.000     
        
II AKTIVA TETAP   IV KEKAYAAN BERSIH   
    1 Modal Saham    125.000.000  
1 Tanah dan Bangunan 722.151.850  2 Modal Penyertaan 1.072.124.000  
2 Mesin dan Kendaraan 130.471.000    3 Laba Ditahan    115.800.000  
3 Inventaris 43.054.150  4 Laba Tahun 20002      90.403.000  
 Jumlah Harga Perolehan 895.677.000      
     Jumlah Kekayaan Bersih    1.403.327.000 
        
 Sisa Nilai Buku  895.677.000     
   2.557.383.000    2.557.383.000 
 
    Sungguminasa, 31 Desember 2003 
                    PT. AURA PLANINDO 
ASKARI 
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Ir. H. Amzar Karim 
                    Direktur 
Utama 
 
 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
N  E  R  A  C  A 
PER 31 DESEMBER 2004 
 
AKTIVA                                                                                                                                                                     PASIVA 
NO U   R   A   I   A   N SUB TOTAL 
Rp. 
T   O   T   A   L 
Rp. 
NO U   R   A   I   A   N SUB TOTAL 
Rp. 
T   O   T   A   L 
Rp. 
I AKTIVA LANCAR   III HUTANG LANCAR   
        
1 Kas & Bank 258.500.000  1 Hutang Usaha 438.750.000  
2 Piutang 189.700.000  2 Biaya yang harus dibayar 391.600.000  
3 Piutang Dalam Proses 571.400.000  3 Hutang Lainnya 254.200.000  
4 Persediaan 261.300.000      
     Jumlah Hutang Lancar  1.084.550.000 
 Jumlah Aktiva Lancar  1.280.900.000     
        
II AKTIVA TETAP   IV KEKAYAAN BERSIH   
    1 Modal Saham     250.000.000  
1 Tanah dan Bangunan 989.650.000  2 Modal Penyertaan  1.349.450.000  
2 Mesin dan Kendaraan 547.600.000    3 Laba Ditahan     163.650.000  
3 Inventaris       145.300.000  4 Laba Tahun 20003     115.800.000  
 Jumlah Harga Perolehan    1.682.550.000      
     Jumlah Kekayaan 
Bersih 
      1.878.900.000 
        
 Sisa Nilai Buku      1.682.550.000     
   2.963.450.000    2.963.450.000 
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   Sungguminasa, 31 Desember 2004 
                    PT. AURA PLANINDO 
ASKARI 
                               
 
 
Ir. H. Amzar Karim  
      Direktur Utama  
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
N  E  R  A  C  A 
PER 31 DESEMBER 2005 
 
AKTIVA                                                                                                                                                                     PASIVA                                                                                                                                            
NO U   R   A   I   A   N SUB TOTAL 
Rp. 
T   O   T   A   L 
Rp. 
NO U   R   A   I   A   N SUB TOTAL 
Rp. 
T   O   T   A   L 
Rp. 
I AKTIVA LANCAR   III HUTANG LANCAR   
        
1 Kas & Bank 127.275.000  1 Hutang Usaha 549.000.000  
2 Piutang 212.635.000  2 Biaya yang harus dibayar 328.000.000  
3 Piutang Dalam Proses 675.725.000  3 Hutang Lainnya 121.750.000  
4 Persediaan 232.815.000      
     Jumlah Hutang Lancar  998.750.000 
 Jumlah Aktiva Lancar  1.248.450.000     
        
II AKTIVA TETAP   IV KEKAYAAN BERSIH   
    1 Modal Saham     250.000.000  
1 Tanah dan Bangunan    1.119.750.000  2 Modal Penyertaan  1.823.000.000  
2 Mesin dan Kendaraan 596.150.000    3 Laba Ditahan     142.250.000  
3 Inventaris       413.300.000  4 Laba Tahun 20004     163.650.000  
 Jumlah Harga Perolehan    2.129.200.000      
     Jumlah Kekayaan Bersih      2.378.900.000 
        
 Sisa Nilai Buku      2.129.200.000     
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       3.377.650.000    3.377.650.000 
 
   Sungguminasa, 31 Desember 2005 
                    PT. AURA PLANINDO 
ASKARI 
                               
 
 
Ir. H. Amzar Karim  
      Direktur Utama  
 
 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
N  E  R  A  C  A 
PER 31 DESEMBER 2006 
 
AKTIVA                                                                                                                                                                     PASIVA 
NO U   R   A   I   A   N SUB TOTAL 
Rp. 
T   O   T   A   L 
Rp. 
NO U   R   A   I   A   N SUB TOTAL 
Rp. 
T   O   T   A   L 
Rp. 
I AKTIVA LANCAR   III HUTANG LANCAR   
        
1 Kas & Bank 127.275.000  1 Hutang Usaha 649.000.000  
2 Piutang 212.635.000  2 Biaya yang harus dibayar 328.000.000  
3 Piutang Dalam Proses 675.725.000  3 Hutang Lainnya 121.750.000  
4 Persediaan 232.815.000      
     Jumlah Hutang Lancar  1.098.750.000 
 Jumlah Aktiva Lancar  1.248.450.000     
        
II AKTIVA TETAP   IV KEKAYAAN BERSIH   
    1 Modal Saham     250.000.000  
1 Tanah dan Bangunan     .189.617.000  2 Modal Penyertaan  3.723.000.000  
2 Mesin dan Kendaraan 596.150.000    3 Laba Ditahan     233.517.000  
3 Inventaris       413.300.000  4 Laba Tahun 2005     142.250.000  
 Jumlah Harga Perolehan    4.199.067.000      
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     Jumlah Kekayaan Bersih     .348.767.000 
        
 Sisa Nilai Buku      .199.067.000     
   5.447.517.000    5.447.517.000 
 
   Sungguminasa, 31 Desember 2006 
                    PT. AURA PLANINDO 
ASKARI 
                               
 
Ir. H. Amzar Karim  
      Direktur Utama  
 
 
 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
N  E  R  A  C  A 
PER 31 DESEMBER 2007 
 
AKTIVA                                                                                                                                                                     PASIVA 
NO U   R   A   I   A   N SUB TOTAL 
Rp. 
T   O   T   A   L 
Rp. 
NO U   R   A   I   A   N SUB TOTAL 
Rp. 
T   O   T   A   L 
Rp. 
I AKTIVA LANCAR   III HUTANG LANCAR   
        
1 Kas & Bank 159.093.000  1 Hutang Usaha     826.630.000  
2 Piutang 255.162.000  2 Biaya yang harus dibayar 681.700.000  
3 Piutang Dalam Proses 475.525.000  3 Hutang Lainnya 545.660.000  
4 Persediaan 340.815.000      
     Jumlah Hutang Lancar  2.053.990.000 
 Jumlah Aktiva Lancar  1.230.595.000     
        
II AKTIVA TETAP   IV KEKAYAAN BERSIH   
    1 Modal Saham     250.000.000  
1 Tanah dan Bangunan    4.326.760.000  2 Modal Penyertaan  3.666.510.000  
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2 Mesin dan Kendaraan 756.150.000    3 Laba Ditahan     422.788.000  
3 Inventaris       313.300.000  4 Laba Tahun 2006     233.517.000  
 Jumlah Harga Perolehan    5.396.210.000      
     Jumlah Kekayaan Bersih    4.572.815.000 
        
 Sisa Nilai Buku     5.396.210.000     
   6.626.805.000    6.626.805.000 
 
   Sungguminasa, 31 Desember 2007 
                    PT. AURA PLANINDO 
ASKARI 
                               
 
 
Ir. H. Amzar Karim  
      Direktur Utama  
 
 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
N  E  R  A  C  A 
PER 31 DESEMBER 2008 
 
AKTIVA                                                                                                                                                                     PASIVA 
NO U   R   A   I   A   N SUB TOTAL 
Rp. 
T   O   T   A   L 
Rp. 
NO U   R   A   I   A   N SUB TOTAL 
Rp. 
T   O   T   A   L 
Rp. 
I AKTIVA LANCAR   III HUTANG LANCAR   
        
1 Kas & Bank 390.416.000  1 Hutang Usaha  1.157.282.000  
2 Piutang 534.520.000  2 Biaya yang harus dibayar 954.380.000  
3 Piutang Dalam Proses 865.064.000  3 Hutang Lainnya 764.256.000  
4 Persediaan 663.000.000      
     Jumlah Hutang Lancar  2.875.918.000 
 Jumlah Aktiva Lancar  2.453.000.000     
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II AKTIVA TETAP   IV KEKAYAAN BERSIH   
    1 Modal Saham     250.000.000  
1 Tanah dan Bangunan    4.975.774.000  2 Modal Penyertaan  4.595.000.000  
2 Mesin dan Kendaraan 831.765.000    3 Laba Ditahan     461.473.000  
3 Inventaris       344.630.000  4 Laba Tahun 2007     422.778.000  
 Jumlah Harga Perolehan    6.152.169.000      
     Jumlah Kekayaan Bersih    5.729.251.000 
        
 Sisa Nilai Buku     6.152.169.000     
   8.605.169.000    8.605.169.000 
 
   Sungguminasa, 31 Desember 2008 
                    PT. AURA PLANINDO 
ASKARI 
                               
 
 
Ir. H. Amzar Karim  
      Direktur Utama  
 
 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
N  E  R  A  C  A 
PER 31 Desember 2009 
 
AKTIVA                                                                                                                                                                     PASIVA 
NO U   R   A   I   A   N SUB TOTAL 
Rp. 
T   O   T   A   L 
Rp. 
NO U   R   A   I   A   N SUB TOTAL 
Rp. 
T   O   T   A   L 
Rp. 
I AKTIVA LANCAR   III HUTANG LANCAR   
        
1 Kas & Bank 204.304.800  1 Hutang Usaha     840.072.000  
2 Piutang 246.436.770  2 Biaya yang harus dibayar 394.152.000  
3 Piutang Dalam Proses 431.086.930  3 Hutang Lainnya 383.822.450  
4 Persediaan 317.625.000      
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     Jumlah Hutang Lancar  1.618.046.450 
 Jumlah Aktiva Lancar  1.199.453.500     
        
II AKTIVA TETAP   IV KEKAYAAN BERSIH   
    1 Modal Saham     250.000.000  
1 Tanah dan Bangunan    4.975.774.000  2 Modal Penyertaan  4.595.000.000  
2 Mesin dan Kendaraan 831.765.000    3 Laba Ditahan     427.103.050  
3 Inventaris       344.630.000  4 Laba Tahun 2008   461.473.000  
 Jumlah Harga Perolehan    6.152.169.000      
     Jumlah Kekayaan Bersih      .733.576.050 
        
 Sisa Nilai Buku     6.152.169.000     
   7.351.622.500    7.351.622.500 
 
   Sungguminasa, 31 Desember 2009 
                    PT. AURA PLANINDO 
ASKARI 
                               
 
 
Ir. H. Amzar Karim  
      Direktur Utama  
 
 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
N  E  R  A  C  A 
PER 31 Desember 2010 
 
AKTIVA                                                                                                                                                                     PASIVA 
NO U   R   A   I   A   N SUB TOTAL 
Rp. 
T   O   T   A   L 
Rp. 
NO U   R   A   I   A   N SUB TOTAL 
Rp. 
T   O   T   A   L 
Rp. 
I AKTIVA LANCAR   III HUTANG LANCAR   
        
1 Kas & Bank 251.295.504  1 Hutang Usaha 1.033.288.560  
83 
 
83 
 
2 Piutang 303.117.227  2 Biaya yang harus dibayar    484.806.960  
3 Piutang Dalam Proses 530.236.924  3 Hutang Lainnya    472.101.730  
4 Persediaan 390.678.750      
     Jumlah Hutang Lancar  1.990.197.250 
 Jumlah Aktiva Lancar  1.475.328.405     
        
II AKTIVA TETAP   IV KEKAYAAN BERSIH   
    1 Modal Saham    250.000.000  
1 Tanah dan Bangunan  6.120.202.020  2 Modal Penyertaan 5.861.861.768  
2 Mesin dan Kendaraan 1.023.068.880    3 Laba Ditahan    513.332.137           
3 Inventaris     423.894.900  4 Laba Tahun 2009    427.103.050             
 Jumlah Harga Perolehan  7.567.165.800      
     Jumlah Kekayaan Bersih      .052.296.955 
 Sisa Nilai Buku        .567.165.800     
   9.042.494.205    9.042.494.205 
    
Sungguminasa, 31 Desember 2010 
                    PT. AURA PLANINDO 
ASKARI 
                               
 
 
Ir. H. Amzar Karim  
      Direktur Utama  
 
 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
N  E  R  A  C  A 
PER 31 Desember 2011 
 
AKTIVA                                                                                                                                                                     PASIVA 
NO U   R   A   I   A   N SUB TOTAL 
Rp. 
T   O   T   A   L 
Rp. 
NO U   R   A   I   A   N SUB TOTAL 
Rp. 
T   O   T   A   L 
Rp. 
I AKTIVA LANCAR   III HUTANG LANCAR   
84 
 
84 
 
        
1 Kas & Bank 287.350.115  1 Hutang Usaha  1.480.755.245  
2 Piutang 333.225.215  2 Biaya yang harus dibayar     575.925.250  
3 Piutang Dalam Proses 625.345.220  3 Hutang Lainnya     525.275.370  
4 Persediaan 480.955.250      
     Jumlah Hutang Lancar     2.581.955.865 
 Jumlah Aktiva Lancar  1.726.875.800   
 
  
II AKTIVA TETAP   IV KEKAYAAN BERSIH   
    1 Modal Saham     250.000.000  
1 Tanah dan Bangunan  7.155.500.000  2 Modal Penyertaan  5.861.861.768  
2 Mesin dan Kendaraan 1.370.250.000    3 Laba Ditahan  1.543.826.530  
3 Inventaris     498.350.500  4 Laba Tahun 2010     513.332.137  
 Jumlah Harga Perolehan  9.024.100.500      
     Jumlah Kekayaan Bersih     8.169.020.435 
 Sisa Nilai Buku               
     10.750.976.300    10.750.976.300 
     
    Sungguminasa, 31 Desember 2011 
                    PT. AURA PLANINDO 
ASKARI 
                               
 
 
Ir. H. Amzar Karim  
      Direktur Utama  
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PERHITUNGAN RUGI LABA 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
(UNTUK PERUMAHAN BUMI AURA PERMAI) 
PER 31 DESEMBER 2002 
 
 
 
1. Pendapatan  :   
 Pendapatan Proyek Rp.     709.262.000,-  
 Potongan PPN + BPHTB* Rp.       22.727.000,-  
    
 Pendapatan Kotor  Rp. 731.989.000,- 
    
2. Harga Pokok  :   
 Biaya Bahan Bangunan Rp.     340.084.000,-  
 Biaya Tanah Matang Rp.     103.230.000,-  
 Biaya Tenaga Kerja Rp.       62.352.000,-  
 Biaya Overhead Rp.       23.526.000,-  
    
 Jumlah (1)  Rp.   529.192.000,- 
    
 LABA KOTOR (1)  Rp.   202.797.000,- 
    
3. Beban Operasi  :   
 Biaya Gaji dan Bonus Rp.       17.932.000,-  
 Biaya Administrasi, Akte, Sertifikat & IMB Rp.       11.599.000,-  
 Biaya Rekening Telepon, Listrik, Air & Koran Rp.         5.682.000,-  
 Biaya Perjalanan Dinas Rp.         1.500.000,-  
 Biaya Pemeliharaan/Susut Rp.         2.700.000,-  
 Biaya Pemasaran Rp.         4.000.000,-  
 Bunga Pinjaman                                                            Rp.     30.245.000,-  
 Biaya Lain-lain Rp.         7.200.000,-  
    
 Jumlah (2)  Rp.    80.858.000,- 
    
 LABA BERSIH (1) – (2)  Rp.     121.939.000,- 
 
 
Sungguminasa, 31 Desember 2002 
PT. AURA PLANINDO ASKARI, 
 
 
 
 
  Ir. H. AMZAR KARIM 
       Direktur Utama 
 
 
 
 
 
86 
 
86 
 
PERHITUNGAN RUGI LABA 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
(UNTUK PERUMAHAN BUMI AURA PERMAI) 
PER 31 DESEMBER 2003 
 
 
 
1. Pendapatan  :   
 Pendapatan Proyek Rp.  1.280.908.000,-  
 Potongan PPN + BPHTB* Rp.       32.727.000,-  
    
 Pendapatan Kotor  Rp.1.248.282.000,- 
    
2. Harga Pokok  :   
 Biaya Bahan Bangunan Rp.     764.042.000.-  
 Biaya Tanah Matang Rp............................
. 
 
 Biaya Tenaga Kerja Rp.     262.352.000,-  
 Biaya Overhead Rp.       23.526.000,-  
    
 Jumlah (1)  Rp.1.049.920.000,- 
    
 LABA KOTOR (1)  Rp.  198.261.000,- 
    
3. Beban Operasi  :   
 Biaya Gaji dan Bonus Rp.       27.932.000,-  
 Biaya Administrasi, Akte, Sertifikat & IMB Rp.       21.599.000,-  
 Biaya Rekening Telepon, Listrik, Air & Koran Rp.         5.682.750,-  
 Biaya Perjalanan Dinas Rp.         1.500.000,-  
 Biaya Pemeliharaan/Susut Rp.         9.700.000,-  
 Biaya Pemasaran Rp.         4.000.000,-  
 Bunga Pinjaman Rp.       30.245.300,-  
 Biaya Lain-lain Rp.         7.200.000,-  
    
 Jumlah (2)  Rp.   107.858.000,- 
    
 LABA BERSIH (1) – (2)  Rp.    90.403.000,- 
 
 
Sungguminasa, 31 Desember 2003 
PT. AURA PLANINDO ASKARI, 
 
 
 
 
  Ir. H. AMZAR KARIM 
       Direktur Utama 
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PERHITUNGAN RUGI LABA 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
(UNTUK PERUMAHAN BUMI AURA PERMAI) 
PER 31 DESEMBER 2004 
 
 
 
1. Pendapatan  :   
 Pendapatan Proyek Rp.  1.457.356.000,-  
 Potongan PPN + BPHTB* Rp.       36.800.000,-  
    
 Pendapatan Kotor  Rp.1.420.556.000,- 
    
2. Harga Pokok  :   
 Biaya Bahan Bangunan Rp.     865.931.000.-  
 Biaya Tenaga Kerja Rp.     225.700.000,-  
 Biaya Overhead Rp.       22.300.000,-  
    
 Jumlah (1)  Rp.1.113.931.000,- 
    
 LABA KOTOR (1)  Rp.   306.625.000,- 
    
3. Beban Operasi  :   
 Biaya Gaji dan Bonus Rp.       32.500.000,-  
 Biaya Administrasi, Akte, Sertifikat & IMB Rp.       35.100.000,-  
 Biaya Rekening Telepon, Listrik, Air & Koran Rp.         6.700.000,-  
 Biaya Perjalanan Dinas Rp.         3.000.000,-  
 Biaya Pemeliharaan/Susut Rp.       12.000.000,-  
 Biaya Pemasaran Rp.         4.500.000,-  
 Bunga Pinjaman                                                            Rp.     13.000.000,-  
 Biaya Lain-lain Rp.       36.175.000,-  
    
 Jumlah (2)  Rp.   142.975.000,- 
    
 LABA BERSIH (1) – (2)  Rp.   161.650.000,- 
 
 
Sungguminasa, 31 Desember 2004 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
 
 
 
 
   Ir. H. AMZAR KARIM 
        Direktur Utama 
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PERHITUNGAN RUGI LABA 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
(UNTUK PERUMAHAN BUMI AURA PERMAI) 
PER 31 DESEMBER 2005 
 
 
 
1. Pendapatan  :   
 Pendapatan Proyek Rp.  1.936.100.000,-  
 Potongan PPN + BPHTB* Rp.       46.800.000,-  
    
 Pendapatan Kotor  Rp.1.889.300.000,- 
    
2. Harga Pokok  :   
 Biaya Bahan Bangunan Rp.  1.150.249.000.-  
 Biaya Tenaga Kerja Rp.     391.000.000,-  
 Biaya Overhead Rp.       52.550.000,-  
    
 Jumlah (1)  Rp.1.593.799.000,- 
    
 LABA KOTOR (1)  Rp.   295.501.000,- 
    
3. Beban Operasi  :   
 Biaya Gaji dan Bonus Rp.       32.500.000,-  
 Biaya Administrasi, Akte, Sertifikat & IMB Rp.       42.006.000,-  
 Biaya Rekening Telepon, Listrik, Air & Koran Rp.         6.500.000,-  
 Biaya Perjalanan Dinas Rp.         3.000.000,-  
 Biaya Pemeliharaan/Susut Rp.       12.000.000,-  
 Biaya Pemasaran Rp.         7.500.000,-  
 Bunga Pinjaman                                                            Rp.     13.000.000,-  
 Biaya Lain-lain Rp.       48.751.000,-  
    
 Jumlah (2)  Rp.   153.251.000,- 
    
 LABA BERSIH (1) – (2)  Rp.   142.250.000,- 
 
 
Sungguminasa, 31 Desember 2005 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
 
 
 
 
    Ir. H. AMZAR KARIM 
         Direktur Utama 
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PERHITUNGAN RUGI LABA 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
(UNTUK PERUMAHAN BUMI AURA PERMAI) 
PER 31 Desember 2006 
 
 
 
1. Pendapatan  :   
 Pendapatan Proyek Rp.  2.334.155.000,-  
 Potongan PPN + BPHTB* Rp.       53.820.000,-  
    
 Pendapatan Kotor  Rp.2.280.335.000,- 
    
2. Harga Pokok  :   
 Biaya Bahan Bangunan & Tanah Rp.  1.322.786.000.-  
 Biaya Tenaga Kerja Rp.     449.650.000,-  
 Biaya Overhead Rp.       60.432.000,-  
    
 Jumlah (1)  Rp.1.832.868.000,- 
    
 LABA KOTOR (1)  Rp.   447.467.000,- 
    
3. Beban Operasi  :   
 Biaya Gaji dan Bonus Rp.       37.500.000,-  
 Biaya Administrasi, Akte, Sertifikat & IMB Rp.       57.750.000,-  
 Biaya Rekening Telepon, Listrik, Air & Koran Rp.         9.200.000,-  
 Biaya Perjalanan Dinas Rp.       15.000.000,-  
 Biaya Pemeliharaan/Susut Rp.       16.000.000,-  
 Biaya Pemasaran Rp.         9.500.000,-  
 Bunga Pinjaman                                                            Rp.     17.000.000,-  
 Biaya Lain-lain Rp.       52.000.000,-  
    
 Jumlah (2)  Rp.   213.950.000,- 
    
 LABA BERSIH (1) – (2)  Rp.   233.517.000,- 
 
 
Sungguminasa, 31 Desember 2006 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
 
 
 
 
   Ir. H. AMZAR KARIM 
         Direktur Utama 
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PERHITUNGAN RUGI LABA 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
(UNTUK PERUMAHAN BUMI AURA PERMAI) 
PER 31 Desember 2007 
 
 
 
1. Pendapatan  :   
 Pendapatan Proyek Rp.  3.545.120.000,-  
 Potongan PPN + BPHTB* Rp.     389.963.000,-  
    
 Pendapatan Kotor  Rp.3.155.157.000,- 
    
2. Harga Pokok  :   
 Biaya Bahan Bangunan & Tanah Rp.  1.867.320.000.-  
 Biaya Tenaga Kerja Rp.     569.350.000,-  
 Biaya Overhead Rp.       71.659.000,-  
    
 Jumlah (1)  Rp.2.508.329.000,- 
    
 LABA KOTOR (1)  Rp.   646.828.000,- 
    
3. Beban Operasi  :   
 Biaya Gaji dan Bonus Rp.       46.100.000,-  
 Biaya Administrasi, Akte, Sertifikat & IMB Rp.       45.550.000,-  
 Biaya Rekening Telepon, Listrik, Air & Koran Rp.       10.600.000,-  
 Biaya Perjalanan Dinas Rp.       21.000.000,-  
 Biaya Pemeliharaan/Susut Rp.       18.000.000,-  
 Biaya Pemasaran Rp.         7.800.000,-  
 Bunga Pinjaman                                                            Rp.     23.000.000,-  
 Biaya Lain-lain Rp.       52.000.000,-  
    
 Jumlah (2)  Rp.   224.050.000,- 
    
 LABA BERSIH (1) – (2)  Rp.   422.778.000,- 
 
 
Sungguminasa, 31 Desember 2007 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
 
 
 
 
   Ir. H. AMZAR KARIM 
       Direktur Utama 
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PERHITUNGAN RUGI LABA 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
(UNTUK PERUMAHAN BUMI AURA PERMAI) 
PER 31 Desember 2008 
 
 
 
1. Pendapatan  :   
 Pendapatan Proyek Rp.  6.217.713.000,-  
 Potongan PPN + BPHTB* Rp.     358.771.500,-  
    
 Pendapatan Kotor  Rp.5.858.941.500,- 
    
2. Harga Pokok  :   
 Biaya Bahan Bangunan & Tanah Rp.  4.453.052.000.-  
 Biaya Tenaga Kerja Rp.     578.225.000,-  
 Biaya Overhead Rp.       92.113.000,-  
    
 Jumlah (1)  Rp.5.123.390.000,- 
    
 LABA KOTOR (1)  Rp.   735.551.500,- 
    
3. Beban Operasi  :   
 Biaya Gaji dan Bonus Rp.       57.625.000,-  
 Biaya Administrasi, Akte, Sertifikat & IMB Rp.       52.382.500,-  
 Biaya Rekening Telepon, Listrik, Air & Koran Rp.       11.501.000,-  
 Biaya Perjalanan Dinas Rp.       22.155.000,-  
 Biaya Pemeliharaan/Susut Rp.       24.300.000,-  
 Biaya Pemasaran Rp.       19.750.000,-  
 Bunga Pinjaman                                                            Rp.     26.565.000,-  
 Biaya Lain-lain Rp.       59.800.000,-  
    
 Jumlah (2)  Rp.   274.078.500,- 
    
 LABA BERSIH (1) – (2)  Rp.   461.473.000,- 
 
 
Sungguminasa, 31 Desember 2008 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
 
 
 
 
   Ir. H. AMZAR KARIM 
          Direktur Utama 
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PERHITUNGAN RUGI LABA 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
(UNTUK PERUMAHAN BUMI AURA PERMAI) 
PER 31 Desember 2009 
 
 
 
1. Pendapatan  :   
 Pendapatan Proyek Rp.   7.288.259.000  
 Potongan PPN + BPHTB* Rp.      470.190.050  
    
 Pendapatan Kotor  Rp.6.818.068.950 
    
2. Harga Pokok  :   
 Biaya Bahan Bangunan & Tanah Rp.   5.350.620.000  
 Biaya Tenaga Kerja Rp.      675.761.900  
 Biaya Overhead Rp.      103.873.000  
    
 Jumlah (1)   Rp.6.130.254.900 
    
 LABA KOTOR (1)  Rp.   687.814.050 
    
3. Beban Operasi  :   
 Biaya Gaji dan Bonus Rp.        62.690.000  
 Biaya Administrasi, Akte, Sertifikat & IMB Rp.        35.176.000  
 Biaya Rekening Telepon, Listrik, Air & Koran Rp.        15.170.000  
 Biaya Perjalanan Dinas Rp.        22.450.000  
 Biaya Pemeliharaan/Susut Rp.        20.290.000  
 Biaya Pemasaran Rp.        15.840.000  
 Bunga Pinjaman                                                            Rp.      49.750.000  
 Biaya Lain-lain Rp.        43.345.000  
    
 Jumlah (2)  Rp.   260.711.000 
    
 LABA BERSIH (1) – (2)  Rp.   427.103.050 
 
 
Sungguminasa, 31 Desember 2009 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
 
 
 
 
   Ir. H. AMZAR KARIM 
        Direktur Utama 
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PERHITUNGAN RUGI LABA 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
(UNTUK PERUMAHAN BUMI AURA PERMAI) 
PER 31 Desember 2010 
 
 
 
1. Pendapatan  :   
 Pendapatan Proyek Rp.   8.381.497.850  
 Potongan PPN + BPHTB* Rp.      540.718.557  
    
 Pendapatan Kotor   Rp. 8.922.216.407 
    
2. Harga Pokok  :   
 Biaya Bahan Bangunan & Tanah Rp.   7.063.818.400  
 Biaya Tenaga Kerja Rp.      878.490.470  
 Biaya Overhead Rp.      135.034.900  
    
 Jumlah (1)   Rp. 8.076.343.770 
    
 LABA KOTOR (1)  Rp.    845.872.637 
    
3. Beban Operasi  :   
 Biaya Gaji dan Bonus Rp.        75.228.000  
 Biaya Administrasi, Akte, Sertifikat & IMB Rp.        52.764.000  
 Biaya Rekening Telepon, Listrik, Air & Koran Rp.        18.204.000  
 Biaya Perjalanan Dinas Rp.        26.940.000  
 Biaya Pemeliharaan/Susut Rp.        24.348.000  
 Biaya Pemasaran Rp.        19.008.000  
 Bunga Pinjaman                                                            Rp.      59.700.000  
 Biaya Lain-lain Rp.        56.348.500  
    
 Jumlah (2)  Rp.    332.540.500 
    
 LABA BERSIH (1) – (2)  Rp.    513.332.137 
 
 
Sungguminasa, 31 Desember 2010 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
 
 
 
 
  Ir. H. AMZAR KARIM 
        Direktur Utama 
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PERHITUNGAN RUGI LABA 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
(UNTUK PERUMAHAN BUMI AURA PERMAI) 
PER 31 Desember 2011 
 
 
 
1. Pendapatan  :   
 Pendapatan Proyek Rp.   8.900.350.760  
 Potongan PPN + BPHTB* Rp.      590.718.350  
    
 Pendapatan Kotor   Rp. 9.491.069.110 
    
2. Harga Pokok  :   
 Biaya Bahan Bangunan & Tanah Rp.   6.158.045.300  
 Biaya Tenaga Kerja Rp.      997.350.850  
 Biaya Overhead Rp.      298.775.230  
    
 Jumlah (1)   Rp. 7.454.171.380 
    
 LABA KOTOR (1)  Rp. 2.036.897.730 
    
3. Beban Operasi  :   
 Biaya Gaji dan Bonus Rp.        92.150.700  
 Biaya Administrasi, Akte, Sertifikat & IMB Rp.        83.865.000  
 Biaya Rekening Telepon, Listrik, Air & Koran Rp.        35.130.000  
 Biaya Perjalanan Dinas Rp.        39.850.000  
 Biaya Pemeliharaan/Susut Rp.        48.755.000  
 Biaya Pemasaran Rp.        38.150.000  
 Bunga Pinjaman                                                            Rp.      78.500.000  
 Biaya Lain-lain Rp.        76.670.500  
    
 Jumlah (2)  Rp.     493.071.200 
    
 LABA BERSIH (1) – (2)  Rp.  1.543.826.530 
 
 
Sungguminasa, 31 Desember 2011 
PT. AURA PLANINDO ASKARI 
 
 
 
 
  Ir. H. AMZAR KARIM 
       Direktur Utama 
 
